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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut :   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
 Ba B Be 
 Ta T Te 
s\a s\ Es (dengan titik di 
atas) 
Jim J Je 
H}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
Kha Kh Ka dan ha 
Dal D De 
Zal z/ Zet (dengan titik di 
atas) 
Ra R Er 
Zai Z Zet 
Sin S Es 
Syin Sy Es dan ye 
 
 
ix 
 
s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
‘ain ...‘..... Koma terbalik di atas 
Gain G Ge 
Fa F Ef 
Qaf Q Ki 
Kaf K Ka 
Lam L El 
Mim M Em 
Nun N En 
Wau W We 
Ha H Ha 
Hamzah ...' ... Apostrop 
Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A A 
 
 
x 
 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. Kataba 
2. Zukira 
3. Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan 
huruf, yaitu : 
 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
 ……أ Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
 ...... Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
    
   Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. Kaifa 
2.  Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf  
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 
 
xi 
 
 ……. Fathah dan 
alif atau ya 
a> a dan garis di atas 
 ……  Kasrah dan 
ya 
i> i  dan garis di atas 
  ……. Dammah 
dan wau 
u> u dan garis di atas 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. Qa>la 
2.  Qi>la 
3.  Yaqu>lu 
4.  Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup  
 Ta Marbutah atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati  
  Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua 
kata itu terpisah  maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan 
/h/. 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul atfa>l 
 
 
xii 
 
2.  T{alhah 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan 
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. Rabbana 
2,  Nazzala 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu 
 . Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 
kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  
ditrasliterasikan  sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan 
huruf  yang sama   dengan huruf  yang langsung mengikuti  kata 
sandang itu.  Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai dengan aturan  yang digariskan di 
depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata yang 
mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung.  
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. Ar-rajulu 
2. Al-Jala>lu 
7. Hamzah 
 
 
xiii 
 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan 
di akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan 
karena  dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini:  
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. Akala 
2.  ta'khuduna 
3.  An-Nau'u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf 
kapital, tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang 
berlaku dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 
diri dan permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata 
sandangan maka  yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri 
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan 
tersebut  disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat 
yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.  
Contoh :  
No. Kalimat Arab Transliterasi 
  Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
  Al-hamdu lillhi rabbil 'a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi’il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  
yang sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau 
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harakat  yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam 
transliterasinya  bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan 
pada setiap kata atau bisa dirangkaikan.  
Contoh:  
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
  Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/ 
Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 
  Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
Diana Putri Aprilia, NIM: 13.21.21.037.  Skripsi: Keharmonisan Rumah 
Tangga Pasangan yang Hamil di Luar Nikah. 
Penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui keharmonisan rumah 
tangga pasangan yang hamil diluar nikah (studi kasus di desa Dibal). Pertanyaan 
utama yang ingin dijawab dalam penelitian ini ialah (1) bagaimana dampak hamil 
di luar nikah terhadap keharmonisan rumah tangga pasangan yang hamil di luar 
nikah? (2) bagaimana perbandingan keharmonisan rumah tangga antara pasangan 
yang hamil di luar nikah drngan pasangan yang lainya ? untuk menjawab 
pertanyaan tersebut maka penelitian ini menggunakan penelitian hukum normatif. 
Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui dampak hamil di luar 
nikah terhadap keharmonisan rumah tangga pasangan yang hamil di luar nikah 
dan untuk mengetahui keharmonisan rumah tangga antara pasangan yang hamil di 
luar nikah dengan pasangan yang lainya. 
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa factor yang menyebabkan 
pelaku melakukan hubungan di luar nikah. Factor tersebut ialah salahnya 
pergaulan dan kurang diperhatikan oleh kedua orang tua. Selain beberapa factor di 
atas keharmonisan rumah tangga pasangan yang hamil di luar nikah juga terjadi 
perceraian, sebab perceraian terjadi karena perbedaan kepercayaan dan tindakan 
KDRT (kekerasan dalam rumah tangga). Perceraian terjadi tidak hanya terhadap 
pasangan yang hamil di luar nikah saja, akan tetapi terhadap pasangan yang lainya 
juga terjadi perceraian, factor utamanya ialah factor ekonomi dan tidak diberi 
nafkah oleh suami. Keharmonisan rumah tangga akan tercermin jika dijalankan 
dengan berbagai hal yang lebih positif. Misalnya, mengajarkan ilmu agama, 
bertukar fikiran bersama, memanfaatkan waktu luang untuk berlibur dan 
menyelesaikan masalah dengan jalan musyawarah. 
 
Kata Kunci : Keharmonisan, Rumah Tangga,Hamil di Luar Nikah. 
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ABSTRACT 
Diana Putri Aprilia, NIM: 13.21.21.037.  Skripsi: Keharmonisan Rumah 
Tangga Pasangan yang Hamil di Luar Nikah. 
This research is an effort to know the harmony of married cauples 
household outside marriage (Case study in Dibal Village). The main question to 
be answered in this study are (1) how is the impact of pregnant out of wedlock on 
the harmony of married couples households marriage?(2) how is the comparison 
of household harmony between cauples who are pregnant out of wedlock with 
other partners? To answer the question then research using normative law 
research. This study has a purpose that is to know the impact of pregnant out of 
wedlock on the harmony of married couples who are pregnant outside marriage 
with a partner who, the main factors is the economic and is not provided for by 
the husband. 
Based on the results of research there are several factors that cause the 
perpetrators to do relations outside marriage. Factor is the misunderstanding and 
less attention by both parents. In addition tp several factors above the harmony 
married cauples married couples also occur divorce, because divorce occurs 
because of differences in beliefs and actions of dometic violence (Domestic 
Violence). Divorce occurs not only against couples who are pregnant out of 
wedlock but against other couples also divorce occurs. Household harmony will 
be reflected if run with more positive things for axampel, teacg the science of 
religion together, exchanging thoughts together, utilize leisure time for vocation 
and solve problems by way of deliberation. 
 
Keyword: Harmony, household, unwed pregnancy 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Awal dari kehidupan berkeluarga adalah dengan melaksanakan 
perkawinan sesuai dengan ketentuan agama dan peraturan perundangan 
yang berlaku. Perkawinan yang tidak dilaksanakan sesuai dengan 
peraturan perundangan yang berlaku, kelak dapat mengakibatkan 
timbulnya masalah dalam hubungan keluarga. Sedangkan hidup bersama 
sebagai suami-istri di luar pernikahan adalah perzinaan. Dan perzinaan 
adalah perbuatan terkutuk dan termasuk dalam dosa besar.
1
 
Pernikahan  atau  perkawinan ialah akad yang menghalalkan 
pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban antara seorang laki-laki dan 
seorang perempuan yang bukan mahram. Anwar Harjono mengatakan 
bahawa perkawinan adalah bahasa  (Indonesia) yang umum dipakai dalam 
pengertian yang sama dengan nikah atau Zawaj dalam istilah fiqih. Para 
Fuqaha dan Madzab empat sepakat bahwa makna nikah atau zawaj adalah 
suatu akad atau suatu perjanjian yang mengandung arti tentang sahnya 
hubungan kelamin.
2
 
Nikah  atau  ijma‟ sesuai dengan makna linguistiknya, berasal dari 
kata”al Wath” yaitu bersetubuh atau bersenggama maksudnya ialah akad 
yang mengandung pembolehan untuk berhubungan seks atau bersetubuh 
dengan pengertian menikahi perempuan atau menggauli istri. 
                                                          
1
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Pergaulan yang dimaksud bukan  hanya berlaku bagi manusia, tetapi 
berlaku pula untuk semua makhluk Allah. Binatang pun melakukan 
pernikahan. Untuk memperhalus terminology yang berlaku untuk binatang 
digunakan kata “perkawinan” meskipun istilah tersebut tidak mutlak, 
karena dalam undang-undang No.1 Tahun 1974 dan peraturan pemerintah 
No.9 Tahun 1975 serta Kompilasi Hukum Islam, tidak digunakan kata 
“nikah atau pernikahan” melainkan digunakan kata “perkawinan”. Hal itu 
artinya bahwa makna nikah aktivitas persetubuhan. Karena kata “nikah” 
adalah bahasa arab, sedangkan kata “kawin” adalah kata yang berasal dari 
bahasa Indonesia.
3
 
Zina menurut Al-Jurjani ialah memasukkan penis kedalam vegina 
yang bukan miliknya dan tidak ada unsur subhat. Dengan demikian, maka 
jika dua orang yang berbeda kelaminya baru bermesraan, misalnya 
berciuman atau berpegangan, belum dikatakan berbuat zina, yang dapat 
dijatuhi hukuman had, berupa dera bagi yang belum pernah kawin atau 
rajam bagi yang sudah pernah kawin tetapi mereka bisa di hukum ta‟zir 
yang bersifat edukatif.
4
 
Kawin hamil adalah kawin dengan seorang wanita yang hamil diluar 
nikah, baik dikawini oleh laki-laki yang menghamilinya atau oleh laki-laki 
yang bukan menghamilinya
.5  
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Dalam Kompilasi Hukum Islam, masalah kawin hamil dijelaskan 
sebagai berikut: 
PASAL 53 : 
1. Seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan pria 
yang menghamilinya. 
2. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat (1) dapat  
dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya. 
3. Dengan dilangsungkanya perkawinan pada saat wanita hamil, tidak 
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung lahir. 
Terjadinya wanita hamil di luar nikah (yang hal ini sangat dilarang 
oleh agama, norma, etika dan perundang-undangan Negara), selain adanya 
pergaulan bebas juga karena lemah (rapuhnya) iman pada masing-masing 
pihak. Oleh karenanya, untuk mengantisipasi perbuatan yang keji itu, 
pendidikan agama yang mendalam dan kesadaran hukum semakin 
diperlukan.
6
 
Rumah tangga adalah unit masyarakat yang paling bawah dari 
susunan Negara kita, bahkan menjadi sendi dasar Negara. Dari kelompok 
masyarakat kecil dalam keluarga itulah terbentuk dan berasal masyarakat 
besar bangsa kita. 
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Maka usaha membina rumah tangga dengan membahagiakan dan 
menyelamatkanya dari keruntuhan berarti menyelamatkan serta 
membahagiakan Negara dan bangsa.
7
 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Keharmonisan Rumah Tangga Pasangan yang 
Hamil di Luar Nikah (Studi Kasus di Desa Dibal)”. Di mana penelitian 
tersebut akan penulis adakan di Desa penulis,Yaitu  Desa Dibal. Penulis 
memilih mengadakan  penelitian tersebut di Desa Dibal karena jumlah 
wanita yang hamil di luar nikah pada desa tersebut mencapai 4-5 wanita 
yang hamil di luar nikah di dalam lingkup satu RT, dan semuanya masih di 
bawah umur.
8
 
Selain itu penulis ingin membandingkan keharmonisan rumah tangga 
antara pasangan yang hamil di luar nikah yang sudah bercerai dengan 
pasangan yang lainya. 
Di mana dalam lingkup 1 Rt tersebut ada 2 pasangan kawin hamil 
yang sudah bercerai dan ada 3 pasangan yang tidak kawin hamil yang juga 
sudah bercerai.
9
 
Keharmonisan yang di maksud penulis ialah keharmonisan rumah 
tangga dalam segi perekonomian, segi sosial dan segi biologis. Baik 
pasangan yang hamil di luar nikah maupun pasangan yang tidak hamil di 
luar nikah, bisa dikatakana bahwa penulis ingin membandingkan tingkat 
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keharmonisan yang di alami oleh pasangan yang hamil di luar nikah 
maupun pasangan yang lainya. 
B.  RUMUSAN MASALAH 
Dari uraian latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka penulis 
fokus pada penelitian: 
1. Bagaimanakah  Dampak hamil di luar nikah terhadap keharmonisan 
rumah tangga pasangan yang hamil di luar nikah? 
2. Bagaimana perbandingan keharmonisan rumah tangga antara 
pasangan yang hamil di luar nikah dengan pasangan yang lainya? 
C.  TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui dampak hamil diluar nikah terhadap keharmonisan 
rumah tangga pasangan yang hamil di luar nikah. 
2. Untuk mengetahui perbandingan keharmonisan rumah tangga antara  
pasangan yang hamil di luar nikah dengan pasangan yang lainya. 
D.  MANFAAT PENELITIAN 
Dengan adanya tujuan yang akan dicapai dalam penelitian, maka 
penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
atau pengetahuan kepada masyarakat agar lebih bisa memahami dan 
mengerti terhadap dampak hamil diluar  nikah terhadap keharmonisan 
pasangan atau keluarga pasangan yang hamil di luar nikah dan agar 
dapat membandingkan keharmonisan rumah tangga antara pasangan 
6 
 
 
 
yang hamil di luar nikah dengan pasagan yang lainya, dalam segi 
perekonomian, penyelesaian masalah, maupun keberhasilan dalam 
membina rumah tangga. 
2. Secara Praktis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan 
peneliti secara komprehensif mengenai bagaimanakah dampak hamil 
di luar nikah terhadap keharmonisan rumah tangga pasangan yang 
hamil di luar nikah dan bagaimana perbandingan keharmonisan rumah 
tangga antara pasangan yang hamil di luar nikah dengan pasangan 
yang lainya. 
E. KERANGKA TEORI 
a. Pengertian Perkawinan 
Menurut Undang-undang No.1 Tahun 1974 pasal 1 menjelaskan 
bahwa perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 
seorang wanita sebagai suami istri, dengan bertujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
keTuhanan Yang Maha Esa. 
Adapun menurut syara‟, nikah dipakaikan dalam arti akadnya, Baik 
di dalam Al-Qur‟an maupun as-sunnah, pemakaian kata nikah itu 
hanya dalam arti akadnya. Para ulama pada umumnya memberikan 
arti nikah cenderung dikaitkan dengan tujuan utama perkawinan itu 
sendiri.10 
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Menurut Pendapat Ulama Mutaakhirin, Mentakrifkan lebih maju 
selangkah, bahwa perkawinan adalah suatu akad yang mengandung 
hubungan kelamin antara pria dan wanita, dan berkewajiban tolong 
menolong, serta menentukan hal dan kewajiban masing-masing 
sebagai suami istri. 
Menurut pendapat Abu Bakar Jabir Al-Jazairiy menyatakan “ nikah 
atau zawaj adalah akad yang menghalalkan hubungan kelamin antara 
suami istri. 
Dari beberapa ta‟rif di atas, dan sesuai dengan yang tersirat dalam 
UUP maka nikah atau perkawinan itu mempunyai 4 unsur, yaitu
11 : 
1. Merupakan upacara luhur untuk menghalalkan hubungan sebagai 
suami isteri,khususnya persetubuhanya. 
2. Persyaratan perkawinan itu menggunakan kalimat Allah yaitu 
Lafal: Nikah atau tazwij atau terjemahanya. 
3. Upacara luhur itu merupakan majelis yang harus dihadiri sedikitnya 
oleh calon mempelai pria, wali dari calon mempelai wanita dan 2 
orang saksi. 
4. Syahnya perkawinan itu di tentukan oleh syara‟12 
Anwar Harjono mengatakan bahawa perkawinan adalah bahasa  
(Indonesia) yang umum dipakai dalam pengertian yang sama dengan 
nikah atau Zawaj dalam istilah fiqih. Para Fuqaha dan Madzab empat 
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sepakat bahwa makna nikah atau zawaj adalah suatu akad atau suatu 
perjanjian yang mengandung arti tentang sahnya hubungan kelamin.
13
 
 Perkawinan adalah suatu ikatan antara pria dan wanita sebagai 
suami dan istri berdasarkan hukum (UU), hukum agama atau adat 
istiadat yang berlaku. Diciptakan pria dan wanita, antara keduanya 
saling tertarik dan kemudian kawin, proses ini mempunyai 2 aspek, 
yaitu aspek biologis agar manusia berketurunan, dan aspek efeksional 
agar manusia merasa tenang dan tentram berdasarkan kasih sayang 
(security feeling). 
 Ditinjau dari segi kesehatan jiwa suami/istri yang terikat dalam 
suatu perkawinan tidak akan mendapatkan kebahagiaan, manakala 
perkawinan itu hanya berdasarkan pemenuhan kebutuhan biologis dan 
materi semata tanpa terpenuhinya kebutuhan efeksional (kasih 
sayang).
14
 
b. Pengertian Zina 
Zina dalam bahasa arab merupakan kata masdar yang berarti 
“Perzinaan”. Berasal dari kata “Zand-yazni-zina” yang berarti seorang 
laki-laki yang menyetubuhi wanita melalui qubul (kemaluan) yang 
bukan miliknya ( istrinya) atau yang bersetatus menyerupai miliknya. 
Tegasnya suatu hubungan kelamin yang dilakukan tanpa melalui 
proses pernikahan yang sah menurut syara‟ atau subhlatu an-nikah 
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(menyerupai pernikahan) atau perbudakan. Pengertian ini disepakati 
oleh jumhur ulama.
15
 
Sebagian ulama memberikan definisi yang lebih luas, yakni segala 
hal yang berkait dengan hubungan seksual secara tidak sah, baik 
melalui qubur, dubur, maupun hubungan seks sesame jenis (homo 
seksual/lesbian). Ada lagi pendapat yang lebih keras bahwa zina 
bukan hanya menyangkut hubungan seksual selain mahram saja 
melainkan segala hal yang mengarah atau yang menjadi sebab 
hubungan seks di luar nikah. Pendapat ini didasarkan pada ayat Al 
Qur‟an Surat Al Isra‟: 32 yang artinya “ Dan janganlah kamu 
mendekati Zina; (Zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu 
jalan yang buruk”. 
Menurut Ensiklopedia Hukum Islam, zina adalah hubungan 
seksual antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang tidak 
atau belum diikat dalam perkawinan tanpa disertai keraguan dalam 
hubunan seksual tersebut.
16
 
Menurut Fuqaha dari kalangan Mazhab Hanafi, Zina adalah 
hubungan seksual yang dilakukan oleh seorang laki-laki secara sadar 
terhadap perempuan yang disertai nafsu seksual dan diantara mereka 
tidak atau belum ada kaitan perkawinan secara sah atau ikatan 
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perkawinan, yaitu perkawinan yang diragukan keabsahanya, seperti 
ikatan perkawinan tanpa wali nikah, tanpa saksi, atau kawin mut‟ah. 
Menurut Abdul Qader „Oudah, hubungan seksual yang 
diharamkan itu, adalah memasukkan penis laki-laki ke vagina 
perempuan, baik seluruhnya atau sebagian. Menurut Fadhel Ilahi, zina 
dalam makna menurut syara‟ dan bahasa adalah seorang laki-laki yang 
menyetubuhi perempuan melalui qabul (vagina atau kemaluan) 
dengan istrinya, tanpa melalui perkawinan atau syubhatun nikah 
(perkawinan yang syubhat) 
M.Quraish Shihab berpendapat bahwa seorang yang telah terlalu 
jauh berpacaran, atau melakukan oral seks, lalu menduga bahwa ia 
belum pernah melakukan hubungan yang dilarang agama, sungguh 
merupakan salah satu contoh dari jebakan setan yang menipu. Oral 
seks, persentuhan dua jenis kelamin tanpa nikah yang sah adalah 
zina yang berat, walau yang demikian belum dijatuhi sanksi hukum 
zina selama persentuhan itu belum sampai pada masuknya “ kepala 
pedang kedalam sarungnya” dan tidak ada empat orang yang 
menyaksikan. 
Namun sekali lagi itu merupakan dosa besar yang harus 
menyegerakan pelakunya bertaubat.
17
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c. Kawin Hamil 
Kawin hamil yang dimaksud disini adalah kawin dengan 
seorang wanita yang hamil diluar nikah baik dikawini oleh laki-laki 
yang menghamilinya maupun oleh laki-laki yang akan dinikahinya 
itu.
18
 
Hukum kawin dengan wanita yang hamil di luar nikah, para 
ulama berbeda pendapat, sebagai berikut
19
 : 
1. Ulama Mahzab yang empat (hanafi, maliki, syafi‟ dan hambali) 
berpendapat bahwa perkawinan antara keduanya sah dan boleh 
bercampur sebagai suami istri, dengan ketentuan apabila si pria itu 
yang menghamilinya dan baru ia mengawininya. 
2. Ibnu Hazm (Zhahiriyah) berpendapat bahwa keduanya boleh (sah) 
dikawinkan dan boleh pula bercampur, dengan ketentuan, bila telah 
bertaubat dan menjalani hukuman dera (cambuk), karena keduanya 
telah berzina. 
 Pendapat ini berdasarkan hukum yang telah pernah diterapkan oleh 
sahabat Nabi, antara lain : 
a. Ketika Jabir bin Abdillah ditanya tentang kebolehan 
mengawinkan orang yang telah berzina, beliau berkata :”Boleh 
mengawinkanya, asal keduanya telah bertaubat dan 
memperbaiki sifat-sifatnya”. 
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b. Seorang laki-laki menyatakan keberatanya kepada khalifah 
Abu Bakar dan berkata : Ya Amirul Mukminin, putriku telah 
dicampuri oleh tamuku, dan aku inginkan agar keduanya 
dikawinkan. Ketika itu khalifah memerintahkan kepada 
sahabat lain untuk melakukan hukuman dera (cambuk), 
kemudian dikawinkanya. 
Selanjutnya, mengenai pria yang kawin dengan wanita yang 
dihamili oleh orang lain, terjadi perbedaan pendapat para ulama : 
1. Imam Abu Yusuf mengatakan, keduanya tidak boleh 
dikawinkan, sebab bila dikawinkan perkawinanya itu batal 
(fasid). 
Pendapat tersebut berdasarkan firman Allah SWT dalam Q.S An-nur 
ayat 3 : 
ا ۚ ٌكِرْشُم ْوَأ ٍناَز اَلِإ اَهُحِكْىَي اَل ُةَيِواَسلاَو ًةَكِرْشُم ْوَأ ًةَيِواَز اَلِإ ُحِكْىَي اَل يِواَسل
َهيِىِمْؤُمْلا ىَلَع َكِلَٰذ َمِرُحَو 
Artinya: 
“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan kepada 
perempuan yang berzina atau perempuan musyrik, dan 
perempuan yang berzina tidak dikawinkan melainkan oleh laki-
laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu 
diharamkan atas orang-orang yang beriman”. 
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Maksud ayat tersebut adalah, tidak pantas seorang yang berzina 
yang beriman kawin dengan seorang wanita yang berzina. Demikian 
pula sebaliknya, wanita yang beriman tidak pantas kawin dengan pria 
yang berzina.
20
 
1. Imam Muhammad bin Al-Hasan Al-Syaibani mengatakan bahwa 
perkawinan itu sah, tetapi haram baginya bercampur, selama bayi yang 
dikandungnya belum lahir. 
2. Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi‟i berpendapat bahwa perkawinan itu 
dipandang sah, karena tidak terikat dengan perkawinan orang lain (tidak 
ada masa „Iddah). Wanita itu boleh juga dicampuri, karena tidak mungkin 
nasab (keturunan) bayi yang dikandung itu ternodai oleh sperma suaminya. 
Sedangkan bayi tersebut bukan keturunan orang yang mengawini ibunya 
itu (Anak di luar nikah).
21
 
Faktor terdekat dalam pembentukan kepribadian remaja adalah faktor 
keluarga. Dalam keluargalah berlangsung proses identifikasi pertama, 
disamping pewarisan norma, nilai, etik, moral dan agama serta kebudayaan 
pada umumnya. Juga keluargalah, terutama tokoh orang tua yang akan 
membentuk hati nurani anak. Peranan keluarga dalam kehidupan remaja dapat 
memberikan pengalaman kebersamaan sosial yang merupakan matriks bagi 
ikatan efeksional dalam hubungan keluarga.
22
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Menurut Luthfiyati Faktor-faktor yang menyebabkan banyak remaja yang 
hamil di luar nikah adalah sebagai berikut
23
: 
a. Faktor agama  
b. Faktor lingkungan (meliputi orang tua, tetangga, teman, dan media) 
c. Faktor pengetahuan 
d. Perubahan zaman 
e. Perubahan kadar hormone pada remaja meningkatkan dorongan seksual 
yang membutuhkan penyaluran melalui aktivitas seksual 
f.     Semakin cepatnya usia pubertas 
g. Adanya trend baru dalam berpacaran di kalangan remaja. 
d. Dampak kelahiran Pranikah : 
Dampak yang ditimbulkan dari perbuatan seksual pranikah, lebih banyak 
ditanggung oleh pihak wanita, yaitu kehamilan.Kehamilan ini berdampak 
pada kehidupan selanjutnya antara lain:  
1. Putus sekolah 
2. Kemungkinan pengangguran yang mempunyai resiko tinggi bagi 
jiwanya. 
3. Kemungkinan mempunyai masalah dengan calon pasangan hidup 
masih mengagungkan “keperawanan”.24 
e. Keharmonisan Keluarga 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan keluarga adalah 
ibu bapak dengan anak-anaknya, satuan kekerabatan yang sangat mendasar 
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dimasyarakat. Keluarga merupakan sebuah situasi terkecil didalam 
masyarakat yang berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan 
yang tentram, aman, damai dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih 
sayang di antara keluarganya. 
Menurut psikologi keluarga adalah dua orang yang berjanji hidup 
bersama yang memiliki komitmen atas dasar cinta, menjalankan tugas dan 
fungsi yang saling terkait karena sebuah ikatan sedarah, terdapat pula nilai 
kesepahaman, watak, kepribadian yang satu sama lain saling 
mempengaruhi walaupun terdapat keberagaman,menganut ketentuan 
norma, adat, nilai yang diyakini dalam membatasi keluarga dan yang 
bukan keluarga.
25
 
Ahli Sosiologi Mayer F. Nimkoffi mengatakan definisi family adalah 
tampaknya keberadaan anak dalam keluarga tidak merupakan persyaratan 
utama dalam mendefinisikan family karena suami dan istri tanpa memiliki 
anak, juga sudah disebut family, atau seorang bapak dengan anak tanpa 
tanpa adanya istri lagi demikian juga seorang ibu dengan anak-anak tanpa 
adanya suami lagi. Bentuk keluarga seperti ini disebut juga sebagai 
family.
26
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Kajian Antropologi menyebutkan bahwa keluarga adalah kelompok yang 
terkait dengan hubungan perkawinan dan darah. Dan ini sering juga disebut 
kekerabatan.
27
   
Keharmonisan rumah tangga adalah adanya komunikasi aktif di antara 
mereka terdiri dari suami, istri, dan atau anak atau siapapun yang tinggal 
bersama.  
Menurut Mitrofan dan Ciuperca, keharmonisan keluarga adalah 
sebagaimana suami dan istri dapat melakukan komunikasi, motivasi, serta 
mengetahui lebih dalam tentang pasanganya dalam mengembangkan 
hubunganya dalam suatu keluarga. 
Secara etimologi keharmonisan berasal dari kata harmonis yang berarti 
serasi, dan selaras (Kamus Besar Bahasa Indonesia), keharmonisan bertujuan 
untuk mencapai keserasian dan keselarasan dalam kehidupan.  
Keharmonisan keluarga merupakan hubungan antara suami dan istri atau 
kedua orang tua dalam hubungan kasih sayang. Hubungan ini dapat 
menciptakan ketentraman jiwa, hati, ketenangan fikiran, kekokohan pondasi 
keluarga dan menjaga keutuhanya. Cinta dan kasih sayang dapat menciptakan 
rasa saling menghormati dan saling bekerjasama, bahu-membahu dalam 
menyelesaikan setiap problem yang datang menghadang dalam kehidupan 
berumah tangga. Hal ini sesuai dengan pasal 1 ayat 2 UU Pernikahan No.1 
Tahun 1994 yang mendiskripsikan pernikahan sebagai ikatan lahir batin antara 
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
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 Ibid.hlm.76 
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membentuk keluarga, rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa.
28
 
Menurut Bungaran Antonius Simanjuntak, keharmonisan keluarga adalah 
idaman keluarga modern terutama saat ini. Apalagi agama yang di anut dan 
adat keluarga itu mengukuhkan perkawinan Monogami yang dilakukan. 
Keharmonisan berarti adanya keserasian, kesepadanan, kerukunan diantara 
laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga sebagai suami istri. 
Keharmonisan juga mencakup kerukunan dengan anggota lain, yaitu anak-anak 
dan saudara-saudara (bila tinggal pada rumah yang sama).
29
 
Menurut Khairul Hakim, keharmonisan keluarga adalah kasih sayang yang 
terbina dari pasangan suami istri, antara lain,berawal dari seks. Karena seks 
adalah suci,fitrah. Dengan begitu mau tidak mau kemudian menjadi titik tolak 
terciptanya keharmonisan hubungan suami-istri. Harmonisasi suami istri adalah 
bagian terpenting dari keharmonisan keluarga.
30
  
Menurut Dadang Hawari keharmonisan suatu keluarga sesungguhnya 
terletak pada erat tidaknya hubungan silaturahmi antar anggota keluarga.
31
 
Upaya untuk mewujudkan harmonisasi hubungan suami istri dapat di capai 
antara lain : 
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 Peni Rahmawati, Jurnal “Keharmonisan Keluarga antara suami istri ditinjau dari 
kematangan emosi pada pernikahan usia dini”.hlm.158-159 
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 Bungaran Antonius Simanjuntak, Harmonious Family (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 
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1. Adanya saling pengertian, Diantara suami istri hendaknya saling 
memahami dan mengerti tentang keadaan masing-masing, baik secara fisik 
maupun secara mental. 
2. Saling menerima kenyataan, Suami istri hendaknya sadar bahwa jodoh, 
rezeki dan mati itu dalam kekuasaan Allah, tidak dapat dirumuskan secara 
matematis. 
3. Saling melakukan penyesuaian diri, Penyesuaian diri dalam keluarga 
berarti setiap anggota keluarga berusaha untuk dapat saling mengisi 
kekurangan yang ada pada masing-masing serta mau menerima dan 
mengakui kelebihan yang ada pada orang lain dalam lingkungan keluarga. 
4. Menumpuk rasa cinta, Setiap pasangan suami istri menginginkan hidup 
bahagia. Kebahagiaan hidup adalah bersifat relative sesuai dengan cita rasa 
dan keperluanya. Namun begitu setiap orang berpendapat sama bahwa 
kebahagiaan adalah segala sesuatu yang dapat mendatangkan ketentraman, 
keamanan, dan kedamaian serta segala sesuatu yang bersifat memenuhi 
keperluan mental spiritual manusia. 
5. Melaksanakan asas musyawarah, Dalam kehidupan keluarga, sikap 
bermusyawarah, terutama antara suami istri merupakan sesuatu yang perlu 
diterapkan. Hal tersebut sesuai dengan prinip bahwa tak ada masalah yang 
tidak dapat diselesaikan/dipecahkan selama prinsip musyawarah di 
amalkan. 
6. Suka memaafkan, Diantara suami istri harus ada sikap kesediaan untuk 
saling memaafkan atas kesalahan masing-masing. Hal ini penting karena 
19 
 
 
 
tidak jarang soal yang kecil dan sepele dapat menjadi sebab terganggunya 
hubungan suami istri yang tidak jarang dapat menjurus kepada perselisihan 
yang berkepamjamgan. 
7. Berperan serta untuk kemajuan bersama, Masing-masing suami istri harus 
berusaha salinh membantu kepada setiap usaha untuk peningkatan dan 
kemajuan bersama yang pada giliranya menjadi kebahagiaan keluarga.
32
 
F. TINJAUAN PUSTAKA 
Berkenaan dengan hal tersebut, penulis menemukan skripsi yang berkaitan 
dengan Keharmonisan Rumah Tangga Pasangan Yang Hamil di Luar Nikah, 
diantaranya yaitu : 
Pertama, ”Skripsi dari Anisatul Mar‟ah (Mahasiswa Universitas Nahdatul 
Ulama Jepara) yang lulus pada Tahun 2015 dengan Judul “Dampak 
pernikahan perempuan hamil terhadap keharmonisan keluarga (studi kasus di 
Desa Ngabul Tahunan Jepara)” dalam penelitian ini penulis memfokuskan 
pada faktor penyebab pernikahan perempuan hamil di Desa Ngabul Tahunan 
Jepara dan Bagaimana Dampak dari pernikahan perempuan hamil terhadap 
keharmonisan rumah keluarga di Desa Ngabul Tahunan Jepara. 
Kedua, Skripsi dari Anita Indah Sari (Mahasiswa Universitas Negeri 
Yogyakarta) yang lulus pada Tahun 2013 dengan judul “Fenomena Hamil di 
Luar Nikah Pada Masyarakat Desa Wonokromo kecamatan alian kabupaten 
kebumen” dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada faktor-faktor dan 
dampak yang mempengaruhi fenomena hamil di luar nikah di Desa 
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 Membina Keluarga Sakinah, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan 
Penyelenggaraan Haji Tahun 2013,hal.26-29 
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Wonokromo, dan Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen, serta untuk 
mengetahui solusi yang di ambil oleh masyarakat tentang fenomena hamil di 
luar nikah pada Masyarakat Desa Wonokromo, Kecamatan Alian Kabupaten 
Kebumen. 
Ketiga, Skripsi dari Parman (Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta) yang lulus pada Tahun 2008 dengan judul “Perkawinan Hamil 
Karena Zina dan status Anaknya (Studi komperatif pendapat imam Maliki 
dan imam Syafi‟i)” pada penelitian ini penulis memfokuskan pada bagaimana 
pandangan Imam Maliki  dan Imam Syafi‟I tentang perkawinan hamil zina 
dan status anaknya dan bagaimana perbedaan pendapat Imam Maliki dan 
Imam Syafii tentang perkawinan hamil karena zina dan status anaknya. 
Keempat, Skripsi dari Madhona Widyaningrum (Mahasiswa Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta) yang lulus pada tahun 2005 dengan judul“ 
Status Hukum Perkawinan Hamil di Luar Nikah (Studi analisis terhadap 
pendapat keempat Imam Madzab)” pada penelitian ini penulis memfokuskan 
pada bagaimana pendapat para Imam Madzab (Hanafi,Maliki,Syafii,Hambali) 
tentang perkawinan yang di dahului dengan kehamilan,apakah landasan 
hukum yang melatarbelakangi pendapat para Imam Madzab dan 
implementasi pendapat imam Madzab terhadap pembentukan KHI di 
Indonesia. 
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G.  METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk meneliti data 
berkenaan dengan “Keharmonisan Rumah Tangga Pasangan yang Hamil di 
Luar Nikah (studi Kasus di Desa Dibal)”. 
Penelitian lapangan pada hakekatnya merupakan metode untuk 
menemukan data-data yang spesifik dan realis tentang apa yang sedang 
terjadi dalam kehidupan masyarakat, yang bertujuan untuk mempelajari 
secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi suatu 
lingkungan unit sosial, individu, kelompok atau lembaga maupun sosial 
masyarakat.
33
 
2. Subyek dan Objek Penelitian 
Yang menjadi subyek penelitian ini adalah pelaku/warga yang sudah 
mengalami pernikahan tersebut baik yang sudah hamil maupun yang belum 
hamil. 
Sedangkan obyek dari penelitian ini adalah lebih mengarah kepada 
keharmonisan rumah tangga pasangan yang hamil di luar nikah dan 
perbandingan antara pasangan yang hamil di luar nikah dengan wanita yang 
tidak hamil di luar nikah di Desa Dibal. 
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3. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
yaitu data-data yang diperoleh dari lapangan yaitu hasil wawancara 
dengan warga yang telah mengalami kejadian hamil di luar nikah maupun 
warga yang tidak mengalaminya. 
b. Sumber Data Sekunder 
yaitu data-data yang diperoleh dari kepustakaan berupa buku, jurnal, 
artikel serta karya ilmiah yang relevan dengan penelitian keharmonisan 
rumah tangga pasangan yang hamil di luar nikah (Studi Kasus di Desa 
Dibal). 
c. Teknik Pengumpulan Data  
a) Observasi 
yaitu pengamatan yang penulis lakukan baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.
34
 
Dalam observasi ini, penulis melakukan observasi langsung ke 
tempat kediaman orang yang akan menjadi sasaran pada penulisan 
proposal ini. 
b) Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 
jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara 
pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data (responden).
35
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d. Dokumentasi 
yaitu data-data yang diperoleh penulis dari dokumen yang ada di 
tempat penelitian seperti photo, surat, dll selama melakukan penelitian. 
e. Teknik Analisis Data 
a) Metode Deskriptif 
Penelitian deskriptif dipusatkan pada masalah actual sebagaimana 
pada saat penelitian berlangsung.
36
 Pada metode deskriftip ini penulis 
berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat 
perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa 
tersebut. 
b)  Metode Deduktif 
Dalam metode ini merupakan penarikan kesimpulan dari penyajian 
pelaksanaan wawancara mengenai keharmonisan rumah tangga pasangan 
hamil di luar nikah (studi Kasus di Desa Dibal) 
Setelah penulis mendapatkan data-data yang diperlukan, langkah 
penulis selanjutnya adalah menganalisis data tersebut dengan analisis 
kualitatif yaitu melakukan pembahasan terhadap data yang telah didapat 
dengan mengacu landasan teori mengenai keharmonisan rumah tangga 
pasangan hamil di luar nikah (Studi kasus di Desa Dibal) dan  
membandingkanya dengan keharmonisan rumah tangga pasangan yang 
tidak hamil di luar nikah. 
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D.  SISTEMATIKA PENULISAN 
Agar penulisan skripsi ini lebih mudah dipahami, maka penulis 
menyusun sistematika sebagai berikut : 
Bab pertama, pada bab ini merupakan pendahuluan yang berfungsi 
sebagai pola dasar dari seluruh bahasan yang ada di dalam skripsi ini yang 
mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kerangka teori, metode penelitian, tinjauan pustaka, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab kedua, pada bab ini merupakan kerangka teori yang berisi tentang 
teori umum yang relevan dengan permasalahan penelitian yang terdiri dari 
dasar-dasar perkawinan, rukun dan syarat perkawinan,  kawin hamil dalam 
fiqih, kawin hamil dalam KHI, pengertian keharmonisan keluarga, Unsur-
unsur keharmonisan keluarga, harmonisme keluarga, keharmonisan dan 
kemesraan suami istri, bentuk keharmonisan keluarga secara umum, 
kemesraan dan keharmonisan, bentuk keharmonisan keluarga secara 
umum, dan makna membina keluarga harmonis. 
Bab ketiga, pada bab ini merupakan  Deskripsi data penelitian yang 
berisi tentang gambaran lokasi penelitian yang terdiri dari gambaran 
umum mengenai lingkungan desa Dibal Ngemplak  Boyolali,  dampak 
hamil di luar nikah terhadap keharmonisan rumah tangga pasangan yang 
hamil di luar nikah dan,  perbandingan keharmonisan rumah tangga antara 
pasangan yang sudah bercerai dengan pasangan yang sudah bercerai dan 
pasangan yang tidak bercerai dengan yang tidak bercerai.  
25 
 
 
 
Bab keempat, pada bab ini merupakan uraian tentang analisis data 
penelitian dengan teori-teori yang telah dituangkan dalam bagian teori dan 
tinjauan umum yang berisi tentang dampak hamil di luar nikah terhadap 
keharmonisan rumah tangga pasangan yang hamil di luar nikah Serta 
analisis perbandingan keharmonisan rumah tangga antara pasangan yang 
hamil di luar nikah dengan pasangan yang lainya yang terjadi di Desa 
Dibal. 
Bab kelima, pada bab ini berisi tentang kesimpulan-kesimpulan yang 
merupakan akhir dari pembahasan, serta saran-saran yang penulis 
sampaikan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Perkawinan 
Keluarga itu terbentuk dari perkawinan/pernikahan. Hidup bersama antara 
seorang pria dengan seorang wanita tidaklah dapat dinamakan “keluarga” jika 
keduanya tidak diikat oleh pernikahan atau perkawinan, karena itu perkawinan 
diperlukan untuk membentuk “keluarga”37. 
Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata ”Kawin” yang 
menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis; melakukan 
hubungan kelamin atau bersetubuh. Perkawinan juga disebut dengan 
“pernikahan” berasal dari kata nikahyang menurut bahasa berarti 
mengumpulkan, saling memasukan dan digunakan untuk arti bersetubuh. 
Perkawinan menurut syara‟ yaitu akad yang ditetapkan syara‟ untuk 
membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan 
menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki. 
Perkawinan adalah bentuk yang paling sempurna dari kehidupan 
bersama.Inilah pandangan ahli-ahli moral.Hidup bersama tanpa nikah hanyalah 
membuahkan “Kesenangan Semu”atau selintas waktu. Kebahagiaan hakiki dan 
sejati akan diperoleh dalam kehidupan bersama yang diikat oleh pernikahan. 
Oleh karena itu agama samawi seperti Islammenganjurkan pernikahan dan 
mendorong umatnya untuk menyukai pernikahan itu
38
. 
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Perkawinan adalah suatu ikatan antara pria dan wanita sebagai suami dan 
istri berdasarkan hukum (UU), hukum agama atau adat istiadat yang berlaku. 
Diciptakan pria dan wanita, antara keduanya saling tertarik dan kemudian 
kawin, proses ini mempunyai 2 aspek yaitu aspek biologis yaitu agar manusia 
dapat mempunyai keturunan, dan aspek efeksional yaitu agar manusia merasa 
tenang dan tentram berdasarkan kasih sayang (Security Feeling). 
Ditinjau dari segi kesehatan jiwa suami istri yang terikat dalam suatu 
perkawinan tidak akan mendapat kebahagiaan, manakala perkawinan itu hanya 
berdasarkan pemenuhan kebutuhan biologis dan materi semata tanpa 
terpenuhinya kebutuhan efeksional (Kasih Sayang). Perkawinan bukanlah 
semata-mata guna kebutuhan biologis melainkan yang utama adalah 
pemenuhan manusia akan kebutuhan efeksional, yaitu kebutuhan mencintai 
dan di cintai, rasa kasih sayang, rasa aman dan terlindung, dihargai, 
diperhatikan dan lain sebagainya. Demikian pula dengan kebutuhan materi, 
bukanlah merupakan landasan utama kebutuhan materi, bukanlah merupakan 
landasan utama untuk mencapai kebahagiaan. 
Bila suatu perkawinan itu hanya didasarkan ikatan fisik/ biologis semata, 
maka dengan bertambahnya usia ikatan perkawinan itu akan rapuh. Demikian 
pula halnya bila ikatan perkawinan itu hanya didasarkan kepada materi saja 
juga tidak akan menjamin kebahagiaan. Namun, bila ikatan perkawinan itu 
28 
 
 
 
pilar utamanya adalah ikatan efeksional, maka kebahagiaan hidup perkawinan 
yang diidamkan itu akan dihayati relative kekal.
39
 
Dalam undang-undang perkawinan dan hukum perkawinan Islam terdapat 
ketentuan dan peraturan tentang dasar,tujuan,rukun dan syarat perkawinan. 
Secara singkat hal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut
40
 : 
1. Dasar dan Tujuan Perkawinan 
a. Menurut peraturan perundang-undangan dasar dan tujuan perkawinan 
menurut undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan tercantum 
dalam pasal 1 dan pasal 2.Dalam pasal 1 dijelaskan sebagai berikut: 
“Perkawinan ialah ikatan lahir-batin antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga (Rumah 
Tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa”. 
Selanjutnya dalam pasal 2 dinyatakan bahwa : 
(1) Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut Hukum 
masing-masing agamanya dan kepercayaanya itu. 
(2) Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan undang-undangan 
yang berlaku. 
b. Tujuan perkawinan dalam islam yaitu : 
1. Untuk memelihara pandangan mata dan menjaga kehormatan diri. 
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2. Mendapatkan keturunan yang sah serta sehat jasmani, rohani dan 
sosial, mempererat dan memperluas hubungan kekeluargaan serta 
membangun hari depan individu, keluarga, dan masyarakat yang 
lebih baik. 
2. Rukun dan Syarat Pernikahan 
Perkawinan dianggap sah apabila terpenuhi syarat dan rukunya.Rukun 
nikah menurut Mahmud Yunus merupakan bagian dari segala hal yang terdapat 
dalam perkawinan yang wajib dipenuhi.Kalau tidak terpenuhi pada saat 
berlangsung, perkawinan tersebut dianggap batal. Dalam Kompilasi Hukum 
Islam (Pasal 14), rukun nikah terdiri atas 5 mcam,yaitu adanya
41
 : 
a. Calon suami 
b. Calon istri 
c. Wali nikah 
d. Dua orang saksi 
e. Ijab dan qabul 
Pertama: Sulaiman Rasyid menjelaskan perihal yang sama bahwa rukun 
Nikah adalah sebagai berikut.Adanya Sighat (akad), yaitu perkataan dari pihak 
wali perempuan, seperti kata wali,” Saya nikahkan engkau dengan anak saya 
bernama Sartini.” Mempelai laki-laki menjawab.”Saya terima menikahi 
Sartini”. 
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Kedua:Adanya Wali(Wali Perempuan). Demikian pula, dikemukakan oleh 
Slamet Abidin dan Aminudin ( bahwa Jamhur Ulama sepakat rukun nikah 
terdiri atas : 
1. Adanya calon suami dan calon istri yang akan melakukan pernikahan; 
2. Adanya wali; 
3. Adanya akad nikah dalam bentuk shighat ijab Kabul dan, 
4. Adanya saksi dari kedua belah pihak atau cukup saksi dari pihak 
mempelai perempuan, sebaiknya dua orang saksi. 
Syarat-syarat pernikahan berkaitan dengan rukun-rukun nikah yang telah 
dikemukakan diatas.Jika didalam rukun nikah harus ada wali, orang yang 
menjadi wali harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh Al-
Qur‟an, Al-Hadis, dan undang-undang yang berlaku. 
Yang dianggap sah untuk menjadi wali mempelai perempuan ialah 
menurut susunan dibawah ini
42
: 
a. Bapaknya  
b. Kakeknya (bapak dari bapak mempelai perempuan) 
c. Saudara laki-laki yang seibu sebapak denganya 
d. Saudara laki-laki yang sebapak denganya 
e. Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang seibu sebapak denganya 
f. Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang sebapak saja denganya 
g. Saudara bapak yang laki-laki (paman dari saudara laki-laki) 
h. Anak laki-laki pamanya dari pihak bapaknya 
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i. Hakim 
Wali dan saksi bertanggung jawab atas sahnya akad pernikahan. Oleh 
karena itu, tidak kecuali saksi dari orang-orang yang memiliki beberapa sifat 
berikut
43
: 
a. Islam. Orang yang tidak beraga Islam tidak sah menjadi wali ataupun 
saksi. 
b. Balig (sudah berumur sedikitnya 15 Tahun) 
c. Berakal 
d. Merdeka  
e. Laki-laki 
f. Adil 
Ada pula ulama yang memperbolehkan wali (bapak dan kakek) 
menikahkan tanpa izin ini dengan syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Tidak ada permusuhan antara bapak dengan anak 
b. Hendaklah dinikahkan dengan orang yang setara (sekufu) 
c. Maharnya tidak kurang dari mahar misil (sebanding) 
d. Tidak dinikahkan dengan orang yang tidak mampu membayar 
e. Tidak dinikahkan dengan laki-laki yang mengecewakan 
(membahayakan) sianak kelak dalam pergaulanya dengan laki-laki itu, 
buta atau sangat tua sehingga tidak ada harapan akan mendapat 
kegembiraan dalam pergaulanya. 
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Menurut peraturan perundang-undangan dalam undang-undang 
perkawinan dinyatakan dalam pasal 6 tentang syarat perkawinan sebagai 
berikut :
44
 
1. Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai 
2. Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 
21 (dua puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua. 
3. Dalam  hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal atau 
dalam keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya, maka izin 
dimaksud ayat (2) pasal ini cukup diperoleh dari orang tua yang masih 
hidup atau orang tua yang menyatakan kehendaknya. 
4. Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan 
tidak mampu untuk menyatakan kehendaknya maka izin diperoleh dari 
wali, yaitu orang yang memelihara atau keluarga yang mempunyai 
hubungan darah dalam garis keturunan lurus keatas selama mereka masih 
hidup dalam keadaan dapat menyatakan kehendaknya. 
5. Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-orang yang disebut 
dalam ayat (2), (3) dan (4) pasal ini atau salah seorang atau lebih diantara 
mereka tidak menyatakan pendapatnya, maka pengadilan dalam wilayah 
hukum tempat tinggal orang yang akan melangsungkan perkawinan, atas 
permintaan orang tersebut, dapat memberikan izin setelah lebih dahulu 
mendengar orang-orang tersebut dalam ayat (2), (3) dan (4) pasal ini. 
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6. Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan ayat (5) pasal ini berlaku 
sepanjang hukum masing-masing agamanya dan kepercayaanya itu dari 
yang bersangkutan tidak menentukan lain. 
Kemudian pasal 7 ayat (1) disebutkah:“ Perkawinan hanya diizinkanjika 
pihak pria sudah mencapai 19 (Sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah 
mencapai umur 16 (Enam belas) tahun”. 
Hukum melakukan perkawinan, menurut Ibnu Rusyd, yaitu: 
“Segolongan Fuqaha, Yakni jumhur (mayoritas ulama) berpendapat 
bahwa nikah itu hukumnya sunnat.Golongan Zahiriyah berpendapat 
bahwa nikah itu wajib. Para ulama Malikiyah mutaakhirin berpendapat 
bahwa nikah itu wajib untuk sebagian orang, sunnat untuk sebagian 
lainya dan mubah untuk segolonngan yang lain. Demikian itu menurut 
mereka ditinjau berdasarkan kekhawatiran (kesusahan) dirinya”.45 
 
3. Hikmah Perkawinan 
Menurut Ali Ahmad Al-Jurjawi, hikmah-hikmah perkawinan itu banyak 
antara lain
46
: 
1. Dengan pernikahan maka banyaklah keturunan. Ketika keturunan itu 
banyak, maka proses memakmurkan bumi berjalan dengan mudah, 
karena suatu perbuatan yang harus dikerjakan bersama-sama akan sulit 
jika dilakukan secara individual. Dengan demikian keberlangsungan 
keturunan dan jumlahnya harus dilestarikan sampai benar-benar makmur. 
2. Keadaan hidup manusia tidak akan tentram kecuali jika keadaan rumah 
tangganya teratur. Kehidupanya tidak akan tenang kecuali dengan adanya 
ketertiban rumah tangga. 
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3. Laki-laki dan perempuan adalah dua sekutu yang berfungsi 
memakmurkan dunia masing-masing dengan ciri khasnya berbuat dengan 
berbagai macam pekerjaan. 
4. Sesuai dengan tabi‟atnya manusia itu cenderung mangasihi orang yang 
dikasihi. Adanya istri akan bisa menghilangkan kesedihan dan ketakutan. 
Istri berfungsi sebagai teman dalam suka dan penolong dalam mengatur 
kehirupan.  Istri berfungsi untuk mengatur rumah tangga yang 
merupakan sendi penting bagi kesejahteraanya. 
5. Manusia diciptakan dengan memiliki rasa kecemburuan untuk menjaga 
kehormatan dan kemuliaanya.  
6. Perkawinan akan memelihara keturunan serta menjaganya. Didalamnya 
terdapat faedah yang banyak, antara lain memelihara hak-hak dalam 
warisan.   
7. Berbuat baik yang banyak daripada berbuat baik sedikit. 
8. Manusia itu jika telah mati terputuslah segala amal perbuatanya yang 
mendatangkan rahmat dan pahala kepadanya. Namun apabila masih 
meninggalkan anak dan istri, mereka akan mendo‟akanya dengan 
kebaikan hingga amalnya tidak terputus dan pahalanya pun tidak ditolak. 
B. Kawin Hamil Menurut Fiqih 
Salah satu persoalan kemasyarakatan dewasa ini adalah meluasnya 
perzinahan yang di akibatkan oleh kondusifnya suasana untuk melakukan 
itu.Yakni bebasnya pergaulan dan mudahnya akses khalwat(berduaan) antara 
laki-laki dan perempuan bukan mahram di berbagai tempat dan disegala waktu. 
35 
 
 
 
Majunya teknologi komunikasi yang murah dan gampangnya akses internet 
semakin memudahkan orang untuk berinteraksi yang menyeberangi batas 
waktu, geografis, dan norma. Ada sisi positif dari perkembangan teknologi, 
tapi dampak sosial negative dari kemajuan ini juga semakin megkhawatirkan 
dengan semakin banyaknya kasus perzinahan, perselingkuhan, kehamilan dan 
kelahiran anak yang tidak di kehendaki.
47
 
Kawin Hamil adalah kawin dengan seorang wanita yang hamil diluar 
nikah, baik dikawini oleh laki-laki yang menghamilinya maupun laki-laki 
bukan yang menghamilinya. 
Hukum kawin dengan wanita yang hamil di luar nikah, para ulama berbeda 
pedapat, sebagai berikut : 
a. Ulama Mazhab yang empat (Hanafi,Maliki,Syafi‟I dan Hambali) 
berpendapat bahwa perkawinan keduanya sah dan boleh bercampur 
sebagai suami istri, dengan ketentuan, bila si pria itu yang menghamilinya 
dan baru ia mengawininya. 
b. Ibnu Hazm (Zhahiriyah) berpendapat bahwa keduanya boleh (sah) 
dikawinkan dan boleh pula bercampur, dengan ketentuan, bila telah 
bertaubat dan menjalani hukuman dera (cambuk), karena keduanya telah 
berzina. Pendapat ini berdasarkan hukum yang pernah diterapkan oleh 
sahabat nabi, antara lain:  
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1. Ketika Jabir bin Abdillah ditanya tentang kebolehan mengawinkan 
orang yang telah berzina, beliau berkata:”Boleh mengawinkanya, 
asal keduanya telah bertaubat dan telah memperbaiki sifat-sifatnya”. 
2. Seorang laki-laki tua menyatakan keberatanya kepada khalifah Abu 
Bakar dan berkata :Ya Amirul Mukminin, putriku telah dicampuri 
oleh tamuku, dan aku inginkan agar keduanya dikawinkan. Ketika 
itu khalifah memerintahkan kepada sahabat lain untuk melakukan 
hukuman dera (cambuk), kemudian dikawinkanya. 
Selanjutnya mengenai pria yang kawin dengan wanita yang dihamili oleh 
orang  lain, terjadi perbedaan pendapat oleh para ulama : 
1. Imam Abu Yusuf mengatakan, keduanya tidak boleh dikawinkan. Sebab 
bila dikawinkan perkawinan itu batal (fasid). Pendapat beliau itu 
berdasarkan firman Allah : 
ا ُحِكْىَي اَل يِواَسل ۚ ٌكِرْشُم ْوَأ ٍناَز اَلِإ اَهُحِكْىَي اَل ُةَيِواَسلاَو ًةَكِرْشُم ْوَأ ًةَيِواَز اَلِإ
َهيِىِمْؤُمْلا ىَلَع َكِلَٰذ َمِرُحَو 
“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan kepada perempuan 
yang berzina atau perempuan musyrik, dan perempuan yang berzina tidak 
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan 
yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang beriman”. 
 
Maksud ayat tersebut adalah, tidak pantas seorang pria yang beriman 
kawin dengan seorang wanita yang berzina.Demikian pula sebaliknya, wanita 
yang beriman tidak pantas kawin dengan seorang pria yang berzina.Demikian 
pula sebaliknya, wanita yang beriman tidak pantas kawin dengan seorang pria 
yang berzina. 
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Ibnu Qudamah sependapat dengan Imam Abu Yusuf dan menambahkan 
bahwa seorang pria tidak boleh mengawini wanita yang diketahuinya telah 
berbuat zina dengan orang lain, kecuali dengan dua syarat: 
a. Wanita tersebut telah melahirkan bila ia hamil. Jadi dalam keadaan 
hamil ia tidak boleh kawin. 
b. Wanita tersebut telah menjalani hukuman dera (cambuk), apakah ia 
hamil atau tidak. 
2. Imam Muhammad bin Al-Hasan Al-Syaibani mengatakan bahwa 
perkawinanya itu sah, tetapi haram baginya bercampur, selama bayi yang 
dikandungnya belum lahir. 
3.  Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi‟i berpendapat bahawa perkawinan itu 
dipandang sah, karena tidak terikat oleh perkawinan orang lain (tidak ada 
masa „idah). Wanita itu boleh juga dicampuri, karena tidak mungkin nasab 
(keturunan) bagi yang dikandung itu ternoda oleh sperma suaminya. 
Sedangkan bayi tersebut bukan keturunan orang yang mengawini ibunya itu 
(anak diluar nikah). 
Dengan demikian, status anak itu adalah sebagai anak zina, bila pria yang 
mengawini ibunya itu bukan pria yang menghamilinya.Namun bila pria yang 
mengawini ibunya itu, pria yang menghamilinya, maka terjadi perbedaan 
pendapat
48
: 
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a. Bayi itu termasuk anak zina, bila ibunya dikawini setelah usia 
kandunganya berumur 4 bulan ke atas. Bila kurang dari 4 bulan, maka 
bayi tersebut adalah anak suaminya yang sah. 
b. Bayi itu termasuk anak zina, walaupun dilihat dari segi bahasa, bahwa 
anak itu adalah anaknya, karena hasil dari sperma dan ovum bapak 
dari ibunya itu. 
4. Wali anak yang lahir dari perzinahan 
 Perwalian dalam arti umum yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan 
wali. Dan wali mempunyai banyak arti, yaitu orang yang menurut hukum 
(ahama,adat) diserahi kewajiban mengurus anak yatim serta hartanya, sebelum 
anak itu dewasa. Wali merupakan pengasuh pengantin perempuan pada waktu 
menikah (yaitu yang melakukan janji nikah dengan pengantin laki-laki). 
 Arti-arti tersebut diatas tentu saja pemakaianya deseuaikan dengan konteks 
kalimat. Adapun yang di sebut perwalian disini yaitu : pemeliharan dan 
pengasuhan anak yatim dan hartanya, sesuai dengan arti yang pertama diatas. 
Menurut Muhammad Jawad Mughniyah, pemeliharaan dan pengawasan harta 
itu bukan hanya anak yatim saja, tetapi juga berlaku untuk orang gila, dan 
bangkrut.
49
 
 Untuk pernikahan anak itu (hasil perzinahan) adalah Hakim.Karena hakim 
itu dapat menikahkan seketika seseorang karena “ketiadaan” wali daripada 
nasab (keturunan) atau orang tua. 
                                                          
49
Ibid.hlm.165-166 
39 
 
 
 
Islam mengatur manusia dalam hidup berjodoh-jodohan itu melalui 
jenjang perkawinan yang ketentuanya dirumuskan dalam ujud aturan-aturan 
yang disebut hukum perkawinan. 
Hukum islam juga ditetapkan untuk kesejahteraan umat, baik secara 
perorangan maupun secara bermasyarakat, baik untuk hidup di dunia maupun 
akhirat. Kesejahteraan masyarakat akan tercapai dengan ciptanya kesejahteraan 
yang sejahtera. Karena keluarga merupakan lembaga terkecil dalam 
masyarakat, sehingga sejahtera masyarakat sangat tergantung kepada 
kesejahteraan keluarga.Demikian pula kesejahteraan perorangan sangat 
dipengaruhi oleh kesejahteraan hidup keluarganya.Islam mengatur keluarga 
bukan secara garis besar, tetapi sangat terperinci
50
. 
Dalam Inpress No.1 Tahun 1991 tentang penyebarluasan Kompilasi 
Hukum Islam (KHI), Bab VII, mengenai persoalan menikahkan wanita hamil 
dapat dibaca pada pasal 53.
51
 
Pasal 53 dari bab tersebut berisi tiga (3) ayat, yaitu
52
 : 
(1) Seorang wanita hamil diluar nikah, dapat dikawinkan dengan pria yang 
menghamilinya. 
(2) Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat (1) dapat 
dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya. 
(3) Dengan dilangsungkanya perkawinan pada saat wanita hamil, tidak 
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung lahir. 
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Yang menikahi wanita hamil adalah pria yang menghamilinya, hal ini 
termasuk penangkalan terhadap terjadinya pergaulan bebas, juga dalam 
pertunangan.Asas pembolehan pernikahan wanita hamil ini dimaksudkan untuk 
memberi perlindungan kepastian hukum kepada anak yang ada dalam 
kandungan, dan logikanya untuk mengakhiri status anak zina.
53
 
C. Kawin Hamil Menurut KHI 
Dalam KHI telah diatur tentang perkawinan seorang wanita hamil di luar 
nikah. Menurut pasal 53 KHI seorang wanita yang hamil di luar nikah, dapat 
dikawinkan dengan pria yang menghamilinya. Perkawinan dengan wanita 
hamil dapat dilangsungkan tanpa menunggu terlebih dahulu kelahiran anaknya. 
Dengan dilangsungkan perkawinan disaat wanita hamil, tidak diperlukan 
perkawinan ulang setelah anak yang dikandung lahir (pasal 53 KHI).
54
 
Selanjutnya dalam pasal 54 KHI dikatakan bahwa selama seorang masih 
dalam keadaan ihram, tidak boleh melangsungkan perkawinan dan juga tidak 
boleh bertindak sebagai wali nikah. Apabila terjadi perkawinan dalam keadaan 
ihram atau wali nikahnya masih berada dalam ihram, perkawinanya tidak sah. 
D. Keharmonisan Keluarga. 
1. Pengertiann keharmonisan keluarga 
Keluarga merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat yang 
dibangun di atas perkawinan/pernikahan terdiri dari ayah/suami, ibu/istri dan 
anak. Pernikahan merupakan salah satu proses pembentukan suatu keluarga, 
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merupakan perjanjian sacral antara suami dan istri. Perjanjian sacral ini 
merupakan prinsip universal yang terdapat dalam semua tradisi 
keagamaan.Dengan ini pula pernikahan dapat terbantu membentuknya rumah 
tangga yang sakinah.
55
 
Keluarga dalam kesehatan jiwa adalah suatu matriks social atau suatu 
organisasi bio-psiko-sosio-spiritual, di mana anggota keluarga terikat dalam 
ikatan khusus untuk hidup bersama dalam ikatan perkawinan dan bukan ikatan 
yang sifatnya statetis serta terbelenggu.
56
 
Keharmonisan kehidupan suatu keluarga sesungguhnya terletak pada erat 
tidaknya hubungan silaturahmi antar anggota keluarga.Keluarga adalah slah 
satu yang kerap mengalami konflik baik antara suami dengan istri atau dengan 
orang tua, maupun dengan anak. Jadi dalam membentuk keharmonisan 
keluarga secara umum, ada nilai-nilai yang harus mutlak diterapkan oleh 
anggota keluarga, antara lain: 
a. Mempunyai keyakinan kepada Tuhan 
b. Mengasihi pasangan  
c. Kejujuran 
d. Murah hati dan pengampun 
Keharmonisan keluarga adalah idam-idaman keluarga modern terutama 
saat ini.Keharmonisan berarti adanya keserasian, kesepadanan, kerukunan di 
antara laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga sebagai suami istri. 
                                                          
55
 Mufidah, Psikologi Keluara Islam Berwawasan Gender, (UIN-Maliki Press, 
2013).hlm.34 
56
 Dadang Hawari, Al Qur’an dan Ilmu kedokteran jiwa dan kesehatan jiwa, (Yogyakarta: 
PT Dana Bhakti Prima Yasa,1996).hlm.236 
42 
 
 
 
Keharmonisan juga menyangkut kerukunan dengan anggota keluarga lain, 
yaitu anak-anak dan saudara-saudara (Bila tinggal di dalam satu rumah yang 
sama).
57
 
2. Unsur-unsur keharmonisan keluarga 
A. Bentuk keharmonisan suami istri 
Hubungan suami istri akan kuat dan indah bila mereka selalu menghayati 
arti kehadiran pasangan masing-masing. Ketika bekerja di kantor, seorang 
suami menghayati dan merindukan sang istri yang berada di rumah dalam hal 
positif. Penghayatan seperti itu bukan bentuk lamunan yang kosong, melainkan 
akan memacu semangatnya untuk bekerja. Ketika di rumah penghayatan itu 
akan mendorong memperlakukan istri itu dengan penuh kasih saying, bukan 
hanya berhubungan badan saja. Ketika suami memperlakukan istri dengan 
kasih sayang, sang istri pun akan memperlakukan dengan penuh kasih sayang 
pula, bahkan berlipat ganda.
58
 
Seorang suami dan ayah yang baik bagi anak-anak harus mampu 
mendatangkan suka cita dan damai sejahtera bagi anak-anak dan istrinya. 
Ketika berada di luar rumah pun kehadiranya akan tetap terasa. Kehadiran ayah 
ini akan melindungi keluarganya dari pengaruh-pengaruh yang negative. Anak-
anak tidak akan berani melakukan suatu hal yang tidak disenangi oleh orang 
tuanya sekalipun ayahnya tidak berada di rumah. 
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B. Faktor-faktor yang mengganggu kemesran dan  keharmonisan 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keharmonisan dalam keluarga, 
antara lain
59
 : 
1) Ekonomi. 
Hal ini yang paling penting mempengaruhi keharmonisan suatu 
keluarga karena dalam satu keluarga harus memiliki anggaran untuk 
hidup. Mutlak suami harus mampu menghidupi keluarganya dengan 
cara bekerja atau berusaha. 
2) Tidak memiliki keturunan 
Hal ini juga sangat mempengaruhi keharmonisan dalam sebuah 
keluarga.Sebabnya, dalam keluarga anak adalah generasi penerus 
keturunan. 
3) Memiliki kebiasaan yang menyebalkan 
Setiap orang termasuk orang tua, mertua, anak dan menantu memiliki 
suatu kebiasaan yang menyebalkan.Sebagai contoh, terlalu banyak 
memasukan gula kedalam the, menceritakan suatu masalah secara 
berulang-ulang, cerewet, dan sebagainya. 
4) Adanya pihak ketiga dalam suatu keluarga 
Disini pihak ketiga bukan hanya hadirnya pria atau wanita lain, 
melainkan juga bisa adanya campur tangan orang tua, mertua, ipar, 
dan saudara-saudara dari kedua belah pihak. 
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5) Perbedaan pendapat antara suami dan istriDalam keluarga hal ini 
sering di jumpai. 
C. Upaya untuk mewujudkan keluarga yang harmonis 
Secara singkat dapat dikemukakan di sini beberapa upaya yang perlu 
ditempuh guna mewujudkan cita-cita keluarga sakinah.Upaya tersebut antara 
lain:
60
 
1) Mewujudkan harmonisasi hubungan antara suami-istri 
2) Membina hubungan antara anggota keluarga dan lingkungan 
3) Melaksanakan pembinaan kesejahteraan keluarga 
4) Membina kehidupan beragama dalam keluarga 
Upaya mewujudkan harmonisasi hubungan suami istri dapat dicapai antara 
lain:
61
 
1) Adanya saling pengertian 
Diantara suami istri harus saling memahami dan mengerti tentang 
keadaan masing-masing, baik secara fisik maupun secaea mental. 
2) Saling menerima kenyataan 
Suami istri hendaknya sadar bahwa jodoh, rezeki dan mati itu dalam 
kekuasaan Allah, tidak dapat dirumuskan secara matematis. 
3) Saling melakukan penyesuaian diri 
Penyesuaian diri dalam keluarga berarti setiap anggota keluarga 
berusaha untuk dapat saling mengisi kekurangan yang ada pada diri 
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masing-masing serta mau menerima dan mengakui kelebihan yang ada 
pada orang lain dalam lingkungan keluarga. 
4) Memupuk rasa cinta 
Untuk dapat mencapai kebahagiaan keluarga, hendaknya antara suami 
istri senantiasa berupaya mamupuk rassa cinta dengan rasa saling 
menyayangi, kasih mengasihi hormat menghormati serta saling harga 
menghargai dan penuh keterbukaan. 
5) Melaksanakan asas musyawarah 
Dalam hal ini dituntut sifat terbuka, lapang dada, dan jujur, mau 
menerima dan member serta sikap tidak mau menang sendiri dari pihak 
suami maupun istri. 
6) Suka memaafkan 
Hal ini penting karena tidak jarang soal yang kecil dan sepele menjadi 
sebab terganggunya hubungan suami istri yang jarang dapat menjurus 
kepada perselisihan yang berkepanjangan. 
7) Berperan serta untuk kemajuan bersama 
Masing-masing suami istri harus berusaha saling membantu dalam 
setiap usaha untuk peningkatan dan kemajuan bersama yang pada 
giliranya menjadi kebahagiaan keluarga. 
D. Hak dan kewajiban suami istri 
Hak dan kewajiban suami istri menurut UU No.1 Tahun1974‟ tentang  
perkawinan tercantum dalam pasal 30 dan 31.Dalam pasal 30 dinyatakan 
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bahwa :”Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 
tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat.
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Kemudian dalam pasal 31 dinyatakan : 
1) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan 
kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan 
hidup bersama dalam masyarakat. 
2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hokum. 
3) Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga. 
E. Harmonisme Keluarga 
Keharmonisan keluarga adalah idam-idaman keluarga modern terutama 
saat ini.Apalagi agama yang dianut dan adat keluarga itu mengukuhkan 
perkawinan monogamy yang dilakukan.Keharmonisan berarti adanya 
keserasian, kesepadanan, kerukunan di antara laki-laki dan perempuan dalam 
rumah tangga sebagai suami istri. Keharmonisan juga menyangkut kerukunan 
dengan anggota keluarga lain, yaitu anak-anak dan saudara-saudara (bila 
tinggal dengan rumah yang sama). Untuk menjaga keharmonisan dalam 
perkawinan poligami, maka suami dituntut untuk mampu secara ekonomi dan 
harus berlaku adil terhadap semua istrinya. Bila keadilan tidak terjadi, besar 
kemungkinan keluarga poligami tersebut akan pecah dalam pertikaian, bahkan 
konflik yang intens.
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Untuk menjaga keharmonisan rumah tangga, maka suami dan istri yang 
sudah berumur selalu membangun kemesraan dan kenikmatan fisik di 
peningkatan usia.  
Berbicara mengenai keharmonisan rumah tangga, menurut Dadang Hawari  
dalam buku Al-Qur‟an dan Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan 
Jiwamengemukakan bahwa: 
Keharmonisan kehidupan suatu keluarga sesungguhnya terletak pada 
erat tidaknya hubungan silaturahmi antar anggota keluarga terutama 
hubungan antar suami dan istri. Banyak orang perbendapat bahwa 
kebahagiaan suatu perkawinan terutama tergantung pada hubungan 
suami istri semata yang menitik beratkan pada faktor ”cinta” dan 
“Pemenuhan biologis” saja. Bekal cinta dan pemenuhan biologis saja 
tidak cukup.Akan tetapi pada hakikatnya suatu perkawinan terletak 
pada sampai berapa jauh kemampuan masing-masing pasangan untuk 
saling berintegrasi dari dua kepribadian yang berbeda. Cinta dan 
kepuasan biologis mungkin menyenangkan pada awal perkawinan, 
tetapi tidak akan berlangsung lama, karena masing-masing pasangan 
tidak mampu untuk saling berintegrasi dan beradaptasi menjaga 
hubungan silaturahmi.
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Dua orang professor dari Universitas Nabraska (AS) yaitu prof.Nick 
Stinnet dan John DeFrain dalam studinya yang berjudul “The National study 
on family strength” mengemukakan 6 hal sebagai suatu pegangan atau kriteria 
menuju hubungan perkawinan/keluarga yang sehat dan bahagia, atau 6 
pedoman keharmonisan keluarga.
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1. ciptakan kehidupan beragama dalam keluarga. Sebab, dalam agama 
terdapat nila-nilai norma atau etika kehidupan. 
2. waktu bersama keluarga itu harus ada.  
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3. dalam interaksi bertiga itu, keluarga harus menciptakan hubungan yang 
baik antara anggota keluarga. Harus ada komunikasi yang baik, 
demokratis, timbale balik. Jangan hanya komunikasi dengan satu pihak. 
4. harus saling menghargai dalam interaksi ayah ibu dan anak. 
5. keluarga sebagai unit  yang terkecil, terdiri dari ayah, ibu, dan anak harus 
erat dan kuat. 
6. jika keluarga anda mengalami krisis, mungkin terjadi benturan-benturan. 
Jika itu terjadi, maka prioritas utama adalah keutuhan keluarga.  
F. Keharmonisan dan kemesraan suami istri 
Diantara sekian banyak beban pikiran yang dapat menimbulkan penyakit, 
tidak adanya atau kurangnya keharmonisan pergaulan suami istri dalam 
kehidupan rumah tangga merupakan salah satu penyebab.Kondisi seperti itu 
sudah sering terjadi sejak dahulu hingga sekarang ini.Namun, dalam 
kesempatan ini kita tidak perlu membahas lebih lanjut factor-faktor penyebab 
kurangnya keharmonisan pergaulan rumah tangga yang dimaksud.
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Ditinjau dari segi ilmu kesehatan, yang dimaksud dengan keharmonisan 
suami istri bukan hanya ditentukan dengan terpenuhinya segala macam 
kebutuhan lahiriyah, melainkan ditentukan oleh kebutuhan batiniah. Dalam hal 
ini Allah SWT berfirman dalam Q.S Ar-Rum (30) ayat 21: 
                  
         
Artinya: 
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaanya ialah dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tentram kepadanya, dan jadikan_Nya di antaramu rasa 
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” 
 
Berkaitan dengan masalah tersebut Allah SWT berfirman dalam Q.S al-
Baqarah (2) ayat 187: 
 
                   
              
                  
                  
                  
 
 
Artinya: 
“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 
dengan istri-istri kamu; mereka itu adalah pakaian bagimu dan 
kamu pun pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya 
kamu sekalian tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah 
mengampuni kalian dan member maaf padamu” 
 
Keharmonisan keluarga dan kasih sayang  yang terbina dari pasangan  
suami istri, antara lai, berawal dari seks. Karena seks adalah suci dan 
fitrah.Menurut Franz Boaz sopan santun, kerendahan hati, tata karma yang baik 
dan ukuran etika itu tidaklah universal.Dengan begitu seks mau tidak mau 
kemudian menjadi titik tolak terciptanya keharmonisan hubungan suami istri. 
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Harmonisasi suami istri sejatinya adalah bagian yang terpenting dari 
keharmoisan keluarga. Maka wajar bagi suami istri, seks menjadi aktivitas 
yang sangat menentukan yang akan memanisfestasikan cinta dan menghasilkan 
keturunan. Dalam hal ini, bentuk keuarga bukan merupakan suatu 
pengecualian.Namun, bentuk apapun yang di ambilnya, keluarga harus 
memenuhi fungsi reproduksi dan fungsi mendidik.
67
 
Selain itu bentuk keharmonisan dalam keluarga secara umum tentunya 
bekaitan dengan efektivitas komunikasi antarindividu, antar suami dengan istri, 
ayah atau ibu dengan anak-anak.
68
 
Faktor-faktor yang mengganggu keharmonisan
69
 
1. Kurangnya perhatian suami terhadap istri dan sebaliknya 
2. Terjadinya perselingkuhan suami atau skandal yang dilakukan oleh 
suami atau istri 
3. Seorang istri atau suami serig membicarakan tentang masa lalu dengan 
seseorang sebelum menjadi pasangan hidupnya 
4. Kurangnya kepercayaan istri terhadap suaminya apabila suami berada 
di luar rumah 
5. Seorang suami atau istri bersikap tertutup apabila ada suatu masalah 
yang sedang dihadapinya 
6. Seorang suami tidak mampu untuk memberikan nafkah kepada istrinya 
sesuai dengan kebutuhanya 
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G. Bentuk keharmonisan keluarga secara umum 
Keluarga adalah salah satu lembaga yang kerap mengalami konflik baik 
antara suami dengan istri atau dengan orangtua, maupun dengan anak. Jadi, 
dalam membentuk keharmonisan keluarga secara umum, ada nilai-nilai yang 
harus mutlak diterapkan oleh anggota keluarga, antara lain :
70
 
a. Mempunyai keyakinan kepada Tuhan 
b. Mengasihi pasangan 
c. Kejujuran 
d. Kesetiaan 
e. Murah hati dan pengampun 
Merawat cinta kasih adalah masalah manusia di muka bumi. Di mana pun 
ia berada. Cinta kasih adalah kekuatan yang mengikat laki-laki dan perempuan 
dalam membentuk suatu rumah tangga. 
Kekuatan cinta kasih itu dapat berkurang, malah dapat menghilang. Tetapi 
ia pun dapat ditingkatkan bahkan dilestarikan. Karena itu timbulah istilah 
“Merawat”, yang artinya : memelihara, meluruskan dan meningkatkan. 
“Memelihara” supaya ia tetap setabil; “Meluruskan” bila ia mulai 
menyimpang dari arti sebenarnya dan “Meningkatkan” bila ia sudah bila ia 
sudah mulai berkurang. Turun naiknya atau berubahnya tujuan cinta kasih ini, 
adalah disebabkan oleh berbagai macam factor yang mempengaruhi kedua 
anak cucu adam dan hawa selama perjalanan hidupnya.
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Kekuatan cinta dan kasih yang dijadikan Allah agar kita hidup tenang, 
rukun dan damai, dapat mengalami perubahan.Tergantung dari diri kita sendiri. 
1. Cinta kasih dapat ditingkatkan, dihilangkan atau dimusnahkan bila ia 
tidak dipuaskan. Malah dapat berubah menjadi kebencian, sehingga 
rumah tangga menjadi neraka, kacau balau, saling curiga mencurigai 
dan pukul memukul. 
2. Dalam rumah tangga yang lestari sampai hari tua, pada awal 
perkawinanya, “Cinta Seks” yang dominan. Dan pada hari tua maka 
“kasih sayang” mengambil kedudukan cinta seks. Sewaktu muda, suami 
istri itu saling cinta mencintai, dan pada hari tua mereka saling kasih 
mengasihi.  
Cinta kasih adalah pemberian Allah dalam membentuk keluarga yang 
sakinah dan harmonis.Tergantung kepada kitalah dalam merawatnya, sesuai 
dengan tujuan rumah tangga.Perawatan cinta kasih memang tidak 
mudah.Banyak godaan baik dari setan, harta, kekuasaan maupun dari manisia 
sendiri. 
Untuk merawat cinta kasih supaya dapat membawa ketenangan, 
membutuhkan iman.Dan iman sendiri dapat bertambah atau berkurang.Malah 
dapat menghilang. Karena itu diperlukan ilmu tentang merawat cinta kasih 
yang sesuai dengan ajaran islam.
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H. Membina Keluarga Harmonis 
Keluarga harmonis dan sejahtera adalah keluarga yang dibentuk 
berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup 
spiritual dan material yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
memiliki hubungan serasi, selaras, seimbang, antar anggota keluarga dengan 
anggota keluarga dan antar anggota keluarga dengan anggota masyarakat dan 
lingkungan. Oleh karena itu, hidup berkeluarga hendaknya diwarnai sikap 
mesra yang baik antar anggota keluarga, karena munculnya banyak masalah itu 
diakibatkan oleh lemahnya anggota keluarga dalam berkomunikasi.Dalam 
berkomunikasi hendaknya dibedakan antara isi yang hendak dikomunikasikan, 
nilai komunikasi dan ungkapan komunikasi itu sendiri.
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Hidup berkeluarga perlu direncanakan dan dipersiapkan dengan sungguh-
sungguh agar tercipta keluarga yang harmonis dan sejahtera, baik tata 
perekonomian rumah tangga, pekerjaan, kehidupan, anak-anak, dan 
sebagainya.Bahkan dalam hidup bersama diperlukan tanggung jawab dari 
setiap anggota keluarga, baik ayah atau suami, ibu atau istri, maupun 
anak.Tanggung  jawab ayah atau suami antara lain
74
: 
1. Sebagai kepala keluarga 
Ayah dapat diharapkan dapat member nafkah secukupnya bagi keluarga, 
agar dapat hidup layak. 
2. Sebagai partner istri 
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Suami diharapkan dapat menggembirakan istrinya, mempercayai istrinya, 
member kebebasan untuk bergerak bagi istri dan anggota keluarganya, 
memberi dorongan yang dapat membesarkan hati istri dan anggota 
keluarganya. 
3. Sebagai kekasih 
Suami diharapkan dapat memenuhi kebutuhan rohani, memberi cinta dan 
kemesraan bagi istrinya. 
4. Sebagai pendidik 
Ayah diharapkan tidak melepaskan masalah pendidikan anak-anaknya 
kepada ibu dan sekolah, karena anak memerlukan ayah dalam 
perkembanganya, dan itu tidak dapat digantikan. 
 Hambatan-hambatan yang muncul untik mengupayakan dan menciptakan 
keharmonisan dalam keluarga, antara lain: sikap pasrah, mudah puas dengan 
apa yang dicapai, sikap gali lubang tutup lubang, boros dan enggan menabung, 
tidak terbuka dalam perencanaan dan pelaksanaanya, sehingga menimbulkan 
sikap curiga dan saling tidak mempercayai dalam keluarga. Sebaliknya, dalam 
kebersamaan hidup, setiap anggota keluarga perlu membina sikap peduli 
terhadap persoalan yang dihadapi keluarga, mampu bekerja sama dengan 
anggota keluarga lainya, dari yang terbesar hingga yang terkecil, mau menjadi 
pendengar yang baik dan bertanggung jawab, meluangkan waktu untuk 
ngobrol, menciptakan humor meski menghadapi persoalan, dan lain 
sebagainya. 
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Semua anggota keluarga diharapkan memiliki kepekaan akan kehadiran 
Tuhan dalam keluarga, baik ketika mengalami kegembiraan, kesedihan, 
maupun penuh tantangan. Aneka cara yang dapat dilakukan oleh semua 
anggota keluarga untuk mengalami kehadiran Tuhan, antara lain:
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1. Berdo‟a 
2. Membaca kitab suci 
3. Merayakan hari besar keagamaan dan kepercayaan 
4. Mengikuti pembinaan yang menyangkut kehidupan keluarga 
5. Kebersamaan dan keterlibatan dalam lingkungan 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM DESA DIBAL KEC. NGEMPLAK KAB. BOYOLALI 
A. KONDISI GEOGRAFIS 
1. Letak Geografis 
Dibal 
Desa  
 
Peta lokasi Desa Dibal 
Negara  Indonesia  
Provinsi Jawa Tengah  
Kabupaten  Boyolali 
Kecamatan  Ngemplak  
Pemerintahan 
Kepala desa  - 
Kodepos  57375 
Luas ... km² 
Jumlah penduduk ... jiwa 
Kepadatan ... jiwa/km² 
Desa Dibal terletak pada posisi pengembangan Bandara Adi Sumarmo 
sebagai Bandara Internasional dan lalu lintas jama‟ah Haji ke Asrama Haji 
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Donohudan, disamping itu pembangunan jalan tol Solo-Ngawi yang melintasi 
desa Dibal. 
Desa Dibal dengan bentangan dari barat ke Timur sejauh kurang lebih 2 
km, dan 1,5 km, mempunyai luas desa kurang lebih 269,3303 Ha, dengan 
berbatasan :
76
 
Sebelah Utara  : Desa Manggung 
Sebelah Timur  : Desa Kismoyoso dan Desa Donohudan 
Sebelah selatan  : Desa Gagaksipat 
Sebelah Barat  : Desa Sindon 
Desa Dibal di bagi menjadi 4 (empat) dusun, 8 (delapan) Rukun Warga 
(RW), dan 30 (tiga puluh) Rukun Tetangga (RT). 
a. Dusun  I : Dk Gaten Rt 04/I, Rt 05/I, Rt 06/1 dan Dk Wangkis Kidul 
Rt 01/II, Rt 02/II, Rt 03/I 
b. Dusun  II : Dk Wangkis Lor Rt 01/III, Rt 02/III, Rt 03/III 
Dk Ngepreh Rt 01/IV, Rt 02/IV,Rt 05/IV 
 Dk Lemahbang Rt 03/IV, Rt 04/IV 
c. Dusun III : Dk Dibal Tengah Rt 01/V, Rt 02/V, Rt 03/V, Rt 04/5 
Dk Dibal Lor Rt 01/VI, Rt 02/VI, Rt 04/VI dan Rt 05/VI 
Dk Beran Rt 03/VI 
d. Dusun IV : Dk Wangkis Kidul Rt 01/VII 
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 Dk Wangkis Kalangan Rt 02/VII, Rt 03/VII 
 Dk Belik Rt 01/VII 
Dk Ngasinan Rt 02/VIII dan  
Dk Dibal Kidul Rt 03/VIII, Rt 04/VIII 
2. KONDISI EKONOMI77 
a. Potensi Unggulan Desa 
1) Daerah pertanian tanaman pangan; 
2) Pasar Desa 
b. Pertumbuhan Ekonomi  
1) Pertumbuhan  ekonomi  Desa  Dibal  di sektor Pertanian khususnya 
tanaman pangan   ( padi ) pada tahun 2015 mengalami kenaikan 
dengan hasil rata rata  8– 9 ton / Ha. 
2) Pasar Desa Dibal menyediakan kios  51 terdiri dari 51 penghuni, los 
84 terdiri dari 84 dasaran dan Oprokan 80. 
c. Jenis Usaha 
Jenis usaha yang ada: 
1) Koperasi Unit Desa;                               
2) Kerajinan; 
3) Koperasi Kelompok Tani;                       
4) Pertokoan; 
5) Koperasi Pasar;                                       
6) Bengkel sepeda dan sepeda motor; 
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7) Rice Mill;                                                
8) Konveksi dan warung makan. 
d. Sosial Budaya78 
1) Kependudukan 
 
 
 
 
No Uraian 
Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun  2017 
L P L+P L P L+P L P L+P 
1. Penduduk 3.170 3.096 6.266 
      
2. KK 1.564 236 1.810 
      
Jumlah penduduk Desa Dibal dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. 
Bisa dilihat dari tahun 2012 ke tahun 2013 mengalami kenaikan dari jumlah 
KK 1.470 naik menjadi 1.755 dari tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami 
kenaikan lagi yaitu dari jumlah KK 1.755 turun menjadi 1.772 kemudian dari 
tahun 2014 ke tahun 2015 dari jumlah KK 1.772naik  menjadi1.810, sedangkan 
data KK tahun2016-2017 masih kosong karena dari pihak kelurahan belum 
bisa mendata kembali dikarenakan sibuk mengurusi proyek pembangunan 
gedung kelurahan. 
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 Data KependudukanKelurahanDesaDibal, Ngemplak,Boyolali 
No Uraian 
Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun  2014 
L P L+P L P L+P L P L+P 
1. Penduduk 3.022 3.016 6.038 3.133 3.053 6.186 3.146 3.076 6.222 
2. KK 1.470 250 1.720 1520 235 1.755 1.545 227 1.772 
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2) Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan      
 
 Di Desa Dibal  mempunyai penduduk atau masyarakat yang taraf 
pendidikanya terdiri dari SD,SMP,SLTA,D1,D2,D3,S1,S2 dan S3. Ditinjau 
dari tahun ke tahun masyarakat yang berpendidikan mengalami kenaikan. 
Tingkat SD dari tahun 2012 jumlahnya mencapai 2.635 orang, tahun 2013 
naik menjadi 2.785 orang, tahun 2014 naik kembali menjadi 2.895 orang, dan 
terakhir di tahun 2015 naik menjadi 2.955 orang. 
Tingkat SMP dari tahun 2012 mencapai 1.260 orang, di tahun 2013 naik 
menjadi 1.275 orang, tahun 2014 naik kembali menjadi 1.305 orang, dan tahun 
2015 menjadi 1.333 orang. 
No Pendidikan Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015 
1 SD 2.635 2.785 2.895 2.955 
2 SMP 1.260 1.275 1.305 1.333 
3 SLTA 1.152 1.572 1.607 1.612 
4 D1 5 7 7 12 
5 D2 27 32 36 40 
6 D3 49 57 66 75 
7 S1 103 121 126 130 
8 S2 8 8 8 8 
9 S3 - 1 1 1 
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Tingkat SLTA dari tahun 2012 berjumlah 1.152 orang, di tahun 2013 baik 
menjadi 1.572 orang, tahun 2014 berjumlah 1.607 orang, di tahun 2015 naik 
kembali menjadi 1612 orang. 
Tingkat D1 hanya sedikit yang mengambil pendidikan D1 akan tetapi dari 
tahun ke tahun juga mengalami kenaikan. Dari tahun 2012 berjumlah 5 orang, 
di tahun 2013 menjadi 7 orang, di tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami 
kesetabilan yaitu hanya 7 orang, dan naik kembali di tahun 2015 yaitu 
berjumlah 12 orangD1. 
Tingkat D2 dari tahun 2012 ke tahun 2013 dari jumlah 27 orang bertambah 
menjadi 32 orang, di tahun 2014 ke tahun 2015 dari 36 orang bertambah 
menjadi 40 pendidikan D2. 
Tingkat D3 dari tahun 2012 ke tahun 2013 berjumlah 49 orang, menjadi 57 
orang, dan di tahun 2014-2015 dari 66 orang menjadi 75 orang. 
Tingkat S1 dari tahun 2012 yang hanya berjumlah 103 orang menjadi 121 
orang, dan di tahun 2014-2015 dari 126 orang menjadi 130 orang. 
Tingkat S2, pendidikan S2 dari tahun ke tahun mengalami kesetabilan 
yaitu dari tahun 2012-2015 hanya berjumlah 8 orang saja. 
Tingkat S3, karena kurangnya ekonomi menjadikan pendidikan S3 hanya 
sedikit tidak mengalami kenaikan dan penurunan hanya bersifat setabil, yaitu 
dari tahun 2012-2015 hanya berjumlah 1 orang saja. 
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B. DAMPAK HAMIL DI LUAR NIKAH  
No Nama Usia Alamat 
1 D.P 24 Th Dibal  Rt 4/8 
2 F..T.U 21 Th Dibal Rt 04/8 
3 E.E 23 Th Dibal  Rt 4/8 
4 T.H 22 Th Dibal  Rt 4/8 
Menurut pendapat D.P (Pelaku kawin hamil) ia mengatakan bahwa 
dampak yang paling menonjol yang dialaminya ialah bahwa ia tidak bisa lagi 
menikmati masa remajanya, ia harus putus sekolah dan tidak bisa melanjutkan 
pendidikanya lagi, selain itu usia yang belum matang membuat ia selalu 
berfikiran untuk kembali ke hal-hal yang tidak diinginkan seperti bergaul 
dengan orang-orang pemabuk. 
Tidak hanya itu D.P juga merasa tidak bahagia dengan kehidupanya 
sekarang karena selalu ditinggal mabuk-mabukan oleh suaminya, mengingat 
bahwa ia mempunyai anak yang masih berumur 1 Th D.P membutuhkan uang 
untuk biaya anaknya sedangkan ia tidak boleh bekerja suaminya dan uang yang 
diberikan suami hanya tipis.
79
 
Menurut pendapat F.T.U bahwa dampak hamil di luar nikah ialah bahwa ia 
melahirkan harus dengan jalan operasi mengingat bahwa umurnya yang masih 
muda, dicaci maki oleh kedua orang tuanya, dan dikeluarkan dari sekolahnya. 
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Selain itu, setelah beberapabulan menikah ia harus rela menceraikan suaminya 
karena adanya tindakan KDRT terhadap  setiap kali suaminya pulang.
80
 
Menurut pendapat E.E dampak hamil dulu sebelum menikah yaitu 
perceraian. Ia harus melakukan hal tersebut karena suaminya yang tidak mau 
seagama dengan ia, atau suaminya kembali keagamanya yang semula, selain 
itu orang tua yang tidak merestua dan kuatnya ego masing-masing dalam 
membina rumah tangga.
81
 
C. PERBANDINGAN KEHARMONISAN RUMAH TANGGA ANTARA 
PASANGAN YANG HAMIL DI LUAR NIKAH DENGAN PASANGAN 
YANG LAINYA 
1. Data perceraian Desa Dibal Rt 04 Rw 08 
Banyak terjadi perceraian di Desa Dibal khususnya di wilayah Rt 04 Rw 
08, perceraian terjadi karena disebabkan oleh lemahnya ekonomi dan karena 
adanya orang ke-3 di dalam rumah tangga pasangan tersebut, sehingga 
menyebabkan terjadinya pertengkaran yang sudah tidak bisa diselesaikan 
dengan jalan musyawarah.
82
 
(a) Perceraian pasangan karena Hamil di Luar Nikah 
No Nama Usia Alamat 
1 E.E.S 21 Th Dibal  Rt 4/8 
2 F.T.U 20 Th Dibal Rt 04/8 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan saudari E.E. yang sudah bercerai 
setelah anaknya lahir (Hasil Zina) dalam hasil wawancara tersebut beliau 
menjelaskan bahwa perceraianya terjadi karena tidak direstui oleh kedua orang 
tua E.E, alasanya ialah bahwa suami E.E berbeda keyakinan atau kepercayaan, 
dan suami E.E lebih memilih untuk menghormati keyakinan dan keluarganya.
83
 
E.E sudah berusaha mencari solusi yang terbaik untuk keluarganya, akan 
tetapi hal itu sia-sia karena ego suami E.E tetap kekeh pada keputusanya yaitu 
tidak ingin pindah ke agama atau keyakinan yang sama dengan E.E. 
Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwa ketidak harmonisan 
mereka dalam membina rumah tangga ialah karena kedua orang tua E.E tidak 
merestui hubungan mereka, sering terjadi adu argumen kedua belah pihak 
antara suami dan istri.  Dengan masalah yang begitu banyak maka kedua belah 
pihak memutuskan untuk mencari jalannya masing-masing atau kedua belah 
memutuskan untuk becerai dengan jalan baik-baik. 
Wawancara dengan F.T.U 
Sedikit informasi yang dapat di peroleh dari F.T.U karena beliau tidak 
mau mengumbar masalah pribadinya, akan tetapi ketika saya menjelaskan 
bahwa hal ini berkaitan dengan tugas akhir sebagai mahasiswa (Skripsi) beliau 
sedikit menjelaskan mengenai perpisahan beliau dengan suaminya, dalam 
sedikit wawancara kami yang pada intinya adalah bahwa beliau bercerai 
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dengan suaminya dikarenakan sang suami melakukan KDRT atau biasa disebut 
dengan Kekerasan Dalam Rumah Tangga.
84
 
 Hal itu terjadi kepada F.T.U karena sang suami kerap sekali 
mengkomsumsi minuman keras, berjudi, dan memiliki perempuan simpanan 
diluar. F.T.U sudah mencoba untuk bertahan dan memperbaiki keadaan Rumah 
Tangganya itu, Akan tetapi F.T.U sudah tidak mampu lagi sehingga jalan yang 
di ambilnya adalah dengan perceraian.
85
 
 Setelah mewawancarai kedua pelaku di atas, sebenarnya ada sedikit 
penyesalan yang terjadi ketika terjadi perceraian. Pelaku mengerti dan paham 
dengan tindakan zina (kawin hamil), akan tetapi ada beberapa faktor yang 
menyebabkan pelaku melakukan hal tersebut. 
Salah satu factor yang menjadi penyebab ialah salahnya pergaulan dan 
kurangnya perhatian orang tua terhadap anak. 
(b) Perceraian pasanganyang Tidak Hamil di luar Nikah 
 
No Nama Usia Alamat 
1 I.S 38 Th Dibal  Rt 4/8 
2 S.S 37 Th Dibal Rt 04/8 
3 P.W 47 Th Dibal  Rt 4/8 
4 M.Y 27 Th Dibal  Rt 4/8 
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Bukan hanya pasangan yang hamil di luar nikah saja yang mengakhiri 
rumah tangganya dengan perceraian, pasangan yang tidak hamil di luar nikah 
pun juga mengalami hal tersebut. 
Salah satunya adalah ibu.I.S beliau mengatakan bahwa beliau menceraikan 
suaminya karena perekonomian, perekonomian yang beliau maksud ialah 
bahwa sudah selama 5 bulan terakhir ini beliau tidak diberi nafkah atau uang 
belanja oleh suaminya. Suami bekerja hanya untuk di pakai sendiri beliau 
memberi penjelasan bahwa “ owalah mbak aku iki wes 5 sasi ra di gaji bojoku, 
angger di jaluk,i duit alesane gur enek wae, ning yo ragelem ngaku duite kui 
dingo opo”.86 
Dari sedikit percakapan tersebut dapat dikatakan bahwa alasan I.S 
menggugat cerai suaminya ialah bahwa beliau tidak diberi nafkah selayaknya 
sebagai seorang istri. 
Sama dengan I.S, M.Y juga mengalami hal yang sama, hanya bedanya  
M.Y tidak hanya diberi nafkah lahir, akan tetapi juga tidak diberi nafkah batin 
karena suami M,Y berada jauh di luar kota yang tidak pernah memberi kabar 
dan tidak pernah mengirimkan uang untuknya dan untuk anak-anakya.
87
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(c) Pasangan yang tidak bercerai karena hamil di luar nikah 
 
No Nama Usia Alamat 
1 D.P 24 Th Dibal  Rt 4/8 
2 F..T.U 21 Th Dibal Rt 04/8 
3 E.E 23 Th Dibal  Rt 4/8 
4 T.H 22 Th Dibal  Rt 4/8 
Data di atas menjelaskan sedikit mengenai pelaku hamil di luar nikah, 
ketika wawancara berlangsung ke-4 pelaku mengatakan yang pada intinya 
mereka menyesal dengan perbuatanya dan mengatakan bahwa mereka terpaksa 
melakukan hal tersebut karena kurangnya pengawasan orang tua dan salahnya 
bergaul. 
D.P mengaku bahwa ia melakukan hal tersebut karena salahnya pergaulan, 
D.P bergaul dengan orang- orang pemabuk sehingga membuatnya terlena dan 
spontan melakukan hal tersebut, setelah D.P mengalami hamil barulah ia sadar 
bahwa ia telah melakukan hal kotor yang dilakukanya sebelum ia melakukan 
pernikahan.   
D.P mengaku menyesal setelah ia menjalankan pernikahanya dan menjadi 
sepasang suami istri justru D.P tidak merasa bahagia karena D.P selalu 
ditinggal pergi dan mabuk-mabukan suaminya itu, selain itu D.P juga sudah 
68 
 
 
 
tidak bisa lagi menikmati masa remajanya mengingat bahwa ia sudah 
mempunyai anak.
88
 
 Pernikahan T.H adalah pernikahan pasangan yang hamil di luar nikah yang 
tidak mengalami percekcokan. Ia mengaku bahwa selama ia menikah pernah 
terjadi perbedaan pendapat, akan tetapi semua itu dapat diatasi dengan adanya 
sikap saling musyawarah, sehingga permasalahan yang terjadi tidak begitu 
lama. T.H menjalani pernikahanya dengan penuh rasa syukur, apapun keadaan 
dan pekerjaan suaminya ia sangat menghargainya, setiap ada waktu luang T.H 
bersama suami dan anaknya memanfaatkan untuk berlibur dan refresing agar 
benak di dalam rumah bisa cair bersamaan dengan suasana.
89
 
(d) Pasangan yang  tidak bercerai dan tidak hamil di luar nikah. 
No Nama Usia Alamat 
1 Timi 45 Th Dibal  Rt 4/8 
2 Sarmini 50 Th Dibal Rt 04/8 
3 S.M 45 Th Dibal  Rt 4/8 
4 Ariyani 38 Th Dibal  Rt 4/8 
5 Drs. Ahmadi 58 Th Dibal  Rt 4/8 
 
Menurut pendapat Drs. Ahmadi keharmonisan rumah tangga yang beliau 
maksud ialah ketika mampu membahagiakan anak dan istri dalam segala hal 
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dapat menularkan Ilmu Agama kepada anak maupun Istri dengan hal-hal yang 
lebih positif.Misalnya, dengan meluangkan sedikit waktu yang dimiliki dan 
bertukar fikiran ketika semua berkumpul melakukan hal-hal yang tidak 
membuat suasana rumah jenuh.
90
 
Sebagai seorang Naib beliau banyak menjumpai orang yang mengajukan 
perceraian, beliau berpendapat bahwa perceraian yang terjadi sebagian besar 
karena faktor Perekonomian. Beliau juga berpendapat bahwa pernikahan dini 
yang banyak terjadi di kalangan remaja juga mengakibatkan perceraian, karena 
usia yang belum matang dalam membina rumah tangga dan pola fikir yang 
belum siap dalam berumah tangga. 
Salah satu wawancara singkat dengan seorang ibu rumah tangga yang 
sudah membina rumah tangganya selama kurang lebih 20 Tahun.Wawancara 
dengan Ibu Sarmini, Beliau menjelaskan sedikit mengenai kehidupan rumah 
tangganya dengan bapak Tugimin.
91
 
Selama kurang lebih 20 Th ibu Sarmini membina rumah tangga dengan 
suaminya Bp. Tugimin. Ibu sarmini menjelaskan “ Kulo niku sampun dadi 
garwone pakde mpun kurang lueh 25 Tahun, Enenge gur susah, susahe kulo 
niku mbak, garwo kulo mboten purun nyambut damel, entene naming angon 
wedus mawon, kulo mpun nyambut damel piyambak wonten proyek, pendak 
muleh kerjo mesti gur padu terus mbak, perkoro cilik dadi gede, nanging aku 
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tetep sabar ngadepine mbak kersane gusti Allah sik wenehi dalan, aku kerjo yo 
sak esohku sak kuatku daripada ora mangan” 
Dari cerita tersebut dapat dikatakan bahwa rumah tangga ibu Sarmini 
dengan Bp.Tugimin banyak permasalahan yang menyebabkan pertengkaran 
terjadi yang hampir setiap hari itu. Salah satu alasan yang menimbulkan 
pertengkaran ialah bahwa seorang wanita yang bekerja keras sedangkan 
suaminya hanya berdiam diri di rumah yang hanya mengangon hewan 
peliharaan. Itu berarti bahwa suami tidak memenuhi kewajibanya sebagai 
seorang kepala keluarga. 
Selain Ibu Sarmini ada juga seorang ibu rumah tangga yang bernama Ibu 
Timi, beliau menceritakan tentang kehidupan rumah tangganya.
92
 
“ Saya sudah hampir berumah tangga selama 20 Th mbak, 
Alhamdulillah suami saya bekerja dan saya juga bekerja, ya pekerjaan 
rumah ya pekerjaan ibu suami saya juga bisa membantu. Perdebatan ya 
pernah terjadi tetapi tidak separah orang-orang itu mbak.Ya kalau 
sudah ya sudah begitu saja.Alhamdulillah juga rezeki kami selalu ada 
jadi bisa buat makan sehari-hari ya bisa nyangoni anak itu sudah 
senang mbak. Sing penting ki to mbak yen arep omah-omah itu kudu 
siap, jujur lahir batin insyaAllah mengko dadi berkah” 
 
Tingkat keharmonisan rumah tangga yang dibina oleh Ibu Timi terletak 
kepada saling Jujurnya pasangan secara lahir dan batin dan tidak membanding-
bandingkan pekerjaan suami dengan istri, terlebih dengan adanya saling 
pengertian, saling membantu dan tidak pamrih dalam pekerjaan. 
Menurut ibu Ariyani dalam menjalani rumah tangganya juga banyak 
mengalami masalah, seperti masalah ekonomi. Akan tetapi, ibu ariyani dapat 
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mengatasi hal tersebut dengan membuka usaha toko. Penghasilan yang 
diperoleh lebih dari cukup untuk keperluan sehari-hari. Ibu Ariyani 
mengatakan bahwa “Bumbone wong keluarga iku memang okeh godane mbak, 
tergantung kuat ngadepine po ora sik penting kui di atase apik” sedikit 
percakapan dengan beliau. 
93
 
Bisa ditarik kesimpulan bahwa segala sesuatu permasalahan yang dihadapi 
dalam rumah tangga haruslah dengan kepala dingin dan tidak mudah 
terpancing dengan keadaan yang ada, tetap berusaha dan yakin bahwa disetiap 
usaha pasti akan ada jalan keluar. 
Menurut pendapat ibu S.M dalam menjalani rumah tangga selama kurang 
lebih 20 tahun. Dalam rumah tangga ibu S.M juga mengalami masalah yang 
sama yaitu persoalan ekonomi. Suami ibu S.M yang hanya bekerja sebagai 
seorang buruh di Gilingan tahu, yang hanya mendapat upah tak seberapa 
sedangkan beliau harus menghidupi dan menyekolahkan kedua anaknya. 
Hampir setiap hari ibu S.M bertengkar dengan suaminya setiap kali suaminya 
pulang kerja. Ibu S.M menyuruh suaminya pindah ke pekerjaan yang lebih 
banyak mendapatkan uang. Misalnya, menjadi buruh bangunan. Akan tetapi, 
suami ibu S.M tidak mengabulkan keinginanya dengan alasan “perkewuh” atau 
dalam bahasa Indonesia bisa dikatakan dengan canggung. Canggung dengan 
bos‟nya. Alasan itu kerap kali menjadi pemicu pertengkaran.94 
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Masa-masa sulit ibu S.M itu hampir membuatnya lalai. Akan tetapi, 
dengan kekuatan kedua anaknya kelalaian ibu S.M tidak terjadi. Ibu S.M mulai 
bangkit semenjak anak laki-lakinya yang pertama bekerja, dan membantu 
perekonomian keluarganya. Ibu S.M sangat bersyukur. 
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BAB IV 
KEHARMONISAN RUMAH TANGGA PASANGAN 
YANG HAMIL DI LUAR NIKAH 
 
A. Dampak Hamil Di Luar Nikah Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga 
Pasangan Yang Hamil Di Luar Nikah 
Keluarga sangat penting dalam kehidupan manusia. Karena itu, dibutuhkan 
kondisi keluarga yang harmonis. Keharmonisan suatu keluarga terbentuk tidak 
semudah membalikkan telapak tangan. Perlu kerja keras di dalam setiap 
anggota keluarga untuk mewujudkan keharmonisan tersebut.
95
 
Suatu pernikahan tidak hanya didasarkan pada ikatan lahir saja atau ikatan 
batin saja, melainkan didasarkan pada perwujudan ikatan lahir dan batin. Ikatan 
lahir tercermin pada adanya akan nikah, ikatan batin adanya perasaan saling 
mencintai dari kedua belah pihak pria dan wanita sejak perkenalan awal. 
Dalam sebuah keluarga, tentu ada pembagian peran untuk mencapai 
sebuah tujuan. Menjadi keluarga harmonis, tenang adalah sebagian dari 
terbentuknya sebuah keluarga.
96
 
Membentuk keluarga ialah fitrah bagi setiap manusia. Kebutuhan untuk 
mencari pasangan dan saling berbagi dengan pasangan tersebut menjadi 
jawaban atas pemenuhan dirinya sebagai makhluk social. 
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Dalam sebuah keluarga tentunya, suami/ayah menjadi prioritas utama 
untuk menjadi penggerak keluarga, menjalankan kepemimpinan dalam 
keluarga. 
Membangun keluarga memang bukan tanpa hambatan, sama tidak 
mudahnya membangun keluarga untuk mewujudkan tujuan yang telah 
disepakati, karena itu dibutuhkan kepemimpinan yang baik, benar dan kuat. 
Memimpin keluarga berarti memadukan antara pembagian peran yang 
juga melakukan pembagian kekuatan antara suami, istri dan anak dengan motif 
berdasarkan peran-peran tersebut. Jika keduanya kurang sempurna, jalanya 
proses keluarga tidak akan bisa menuju keharmonisan. Keluarga akan kesulitan 
menemukan arah yang dituju karena tidak ada kepemimpinan yang tidak bisa 
mengayomi dan mengarahkan potensi menjadi optimal. 
Banyak dampak yang disebabkan karena adanya perkawinan wanita yang 
hamil di luar nikah, atau pernikahan dini yaitu
97
 : 
a. Perceraian 
b. Di lalaikan oleh suami 
c. KDRT, dan  
d. Tidak diberi nafkah 
Dari sudut pandangan Islam, hamil di luar nikah bermaksud mengandung 
sebelum berkahwin atau proses kehamilan yang berlaku sebelum wanita 
bernikah secara sah yang mana, dalam segi hukum syara‟ keadaan ini adalah 
haram dan berdosa. Hamil di luar nikah biasanya dilakukan oleh golongan 
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remaja, yang disebabkan pergaulan bebas dan gejala social yang tidak mampu 
dikawal.
98
 
Perceraian terjadi karena masih mudanya usia pelaku sehingga lebih pada 
mementingkan ego dalam membina rumah tangga. Selain itu tidak bisa 
melanjutkan pendidikan juga salah satu dampak yang di alami oleh pelaku. 
Menurut Ahmadi salah bergaulnya pada remaja sekarang yang memicu 
banyaknya usia muda yang melakukan perkawinan atau pernikahan dini. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dampak hamil di 
luar nikah terhadap keharmonisan rumah tangga sangatlah berpengaruh, hamil 
di luar nikah merupakan hal yang tidak diinginkan oleh pelaku, akan tetapi hal 
tersebut terjadi karena kurangnya perhatian kedua orang tua dan salah bergaul 
yang menjerumuskan pelaku masuk kedalam hal tersebut.  
B. Perbandingan keharmonisan rumah tangga antara pasangan yang hamil 
di luar nikah dengan pasangan yang lainya. 
1. Perceraian pasangan karena Hamil di Luar Nikah 
Menurut Pendapat Drs. Ahmadi Kehidupan rumah tangga pasangan 
yang sudah bercerai memang keadaanya tidak bisa harmonis.Banyak 
permasalahan yang sudah di hadapi sehingga menimbulkan 
ketidakharmonisan.Keadaan yang menjadikan seorang wanita terpaksa 
dalam melakukan perkawinan. Salah satu alasanya ialah bahwa ia sudah 
melakukan hal yang seharusnya tidak di lakukan, seperti melakukan 
perzinaan sehingga menimbulkan hamil sebelum pernikahan. 
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Apalagi banyak kasus yang beliau temui bahwa banyak orang yang 
melakukan pernikahan dan umurnya belum cukup. Sedangkan perkawinan 
sendiri harus memenuhi berbagai macam persyaratan salah satunya ialah 
harus mencukupi batas usia. 
Dari pendapat beliau dapat di perkuat dengan adanya KHI BAB II 
ayat (2) mengenai syarat-syarat perkawinan, yaitu : “ Untuk 
melangsungkan perkawinan seseorang belum mencapai umur 21 ( Dua 
Puluh Satu) tahun harus mendapat izin orang tua.
99
 
Kemudian pasal 7 Ayat (1) perkawinan hanya diizinkan jika pihak 
pria sudah mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun dan pihak wanita 
sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun. 
Selain itu menurut hukum islam perkawinan bagi wanita yang hamil 
di luar nikah imam 4 Madzab berbeda pendapat.
100
 
Imam Hanafi Berpendapat bahwa  bila hamil atau tidak, tetap sah 
nikahnya. Namun bila hamil, sesudah nikah tidak boleh digauli, hingga 
melahirkan. 
Imam Maliki berpendapat tidak sah bila belum 3 bulan  (3 kali masa 
haid). Bila hamil, harus yang menghamili yang boleh menikahi. Dan akad 
nikahnya sesudah melahirkan. 
Imam Syafi‟I berpendapat bahwa Boleh dan sah, baik hamil maupun 
tidak dan boleh dengan laki-laki yang tidak 
mengzinahinya/menghamilinya. 
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Sedangkan Imam Hanbali berpendapat bahwa boleh menikahi wanita 
yang berzina dengan syarat setelah iddah selesai/melahirka dan si wanita 
harus bertaubat. 
Faktor-faktor yang menyebabkan banyak remaja yang hamil di luar 
nikah adalah sebagai berikut
101
 : 
h. Faktor agama  
i. Faktor lingkungan (meliputi orang   
j. tua, tetangga, teman, dan media) 
k. Faktor pengetahuan 
l. Perubahan zaman 
m. Perubahan kadar hormone pada remaja meningkatkan libido atau 
dorongan seksual yang membutuhkan penyaluran melalui aktivitas 
seksual 
n. Semakin cepatnya usia pubertas 
o. Adanya trend baru dalam berpacaran di kalangan remaja 
Selain faktor yang menyebabkan pelaku berbuat zina ada pula 
beberapa akibat yang ditimbulkan setelah pelaku melakukan perceraian, 
antara lain faktor tersebut ialah :
102
 
a. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban untuk memelihara dan 
mendidik anak-anak, semata-mata hanya karena kepentinan anak, 
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bilamana ada perselisihan mengenai penguasaan anak-anak, 
pengadilan memberikan putusanya. 
b. Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya pendidikan yang 
diperlukan itu, bilamana bapak kenyataan tidak dapat memenuhi 
kewajiban tersebut, pengadilan dapat menentukan bahwa ibu dapat 
memikul biaya tersebut. 
c. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk 
memberikan biaya penghidupan dan/atau menentukan suatu 
kewajiban bagi bekas istrinya.. 
Sedangkan Zina merupakan perbuatan yang dalam kategori dosa 
besar.Dalam sejumlah hadis, pengertian zina tidak hanya dideskripsikan 
pada hubungan seksual semata. Menurut bahasa zina adalah perbuatan 
persetubuhan antara laki-laki dan perempuan tanpa ikatan pernikahan 
dalam islam.
103
 
Kawin Hamil ialah kawin dengan seorang wanita yang hamil diluar 
nikah, baik dikawini oleh laki-laki yang menghamilinya maupun laki-laki 
bukan yang menghamilinya.
104
 
2. Perceraian pasanganyang Tidak Hamil di luar Nikah. 
Tidak hanya karena faktor zina atau kawin hamil wanita yang tidak 
melakukan perbuatan itu, bisa di katakan dengan wanita yang sudah cukup 
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umur (usia matang) juga kerap kali melakukan perceraian, bahkan dari 
data di bawah ini: 
105
 
No Nama Usia Alamat 
1 I.S 38 Th Dibal  Rt 4/8 
2 S.S 37 Th Dibal Rt 04/8 
3 P.W 47 Th Dibal  Rt 4/8 
4 M.Y 27 Th Dibal  Rt 4/8 
Data di atas menjelaskan bahwa keharmonisan rumah tangga wanita 
yang sudah matang atau yang tidak melakukan kawin hamil terlebih 
dahulu juga banyak menggugat cerai suaminya.Ada beberapa factor yang 
menyebabkan terjadinya perceraian. Factor-faktor tersebut salah satunya 
adalah factor Ekonomi. 
3. Pasangan yang tidak bercerai karena hamil di luar nikah 
Rumah tangga yang akan kita bangun itu ialah berintikan “keluarga” 
karena pembinaan rumah tangga dimulai dari pembentukan keluarga. 
Yang dimaksud keluarga ialah masyarakat terkecil yang sekurang-
kurangnya terdiri dari pasangan suami istri sebagai anggota inti, berikut 
(anak) yang lahir dari mereka. Jadi setidak-tidaknya anggota keluarga ialah 
pasangan suami istri bila punya anak atau tidak punya anak sama sekali.
106
 
Keluarga terbentuk dari perkawinan/pernikahan. Hidup bersama 
antara seorang pria dengan seorang wanita tidaklah dapat dinamakan 
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“keluarga” jika keduanya tidak diikat dengan pernikahan atau perkawinan. 
Karena itu perkawinan diperlukan untuk membentuk keluarga. 
Perkawinan adalah bentuk yang paling sempurna dari kehidupan 
bersama. Kebahagiaan hakiki dan sejati akan diperoleh dalam kehidupan 
bersama yang diikat oleh pernikahan. 
Dalam berumah tangga kita tidak membutuhkan teori tanpa praktik 
yang indah, bijaksana dan santun. Rumah tangga itu cinta dan kasih 
sayang. Rumah tangga itu kesetiaan dan pengertian. Rumah tangga itu 
ibadah. Rumah tangga itu syari‟at, thorikat, makrifat, dan hakikat. Rumah 
tangga membutuhkan ilmu dan amal. Dan semua arti rumah tangga itu 
hanya bisa kita tempuh dengan jalan kesabaran.
107
 
Seperti keluarga T.H di awal pernikahan banyak terjadi perselisihan. 
Dicacimaki oleh tetangga karena belum menikah sudah hamil terlebih 
dahulu, akan tetapi semua dihadapi dengan penuh kesabaran hingga 
mempunyai keluarga yang begitu harmonis dan keluarga yang kompak.
108
 
4. Pasangan yang  tidak bercerai dan tidak hamil di luar nikah. 
Keharmonisan Rumah Tangga pasangan yang belum bercerai juga 
banyak mengalami berbagai macam permasalahan.Salah satu masalahnya 
yang di hadapi oleh keluarga Ibu Sarmini, yaitu permasalahan ekonomi. Istri 
bekerja keras akantetapi suami hanya berdiam diri di rumah dan hanya 
menggembala kambing yang sering menimbulkan pertengkaran. 
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Keharmonisan keluarga merupakan hubungan antara suami dan istri 
atau kedua orang tua dalam hubungan kasih sayang.Hubungan ini dapat 
menciptakan ketentraman jiwa, hati, ketenangan fikiran, kekokohan pondasi 
keluarga dan menjaga keutuhanya.
109
 
Keluarga yang harmonis ialah keluarga yang mampu menjalankan 
kehidupan rumah tangganya dengan jujur secara lahir dan batin, saling 
membantu dalam pekerjaan entah itu pekerjaan rumah maupun yang lainya. 
Itulah salah satu criteria dalam membina keluarga yang harmonis. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Di bab terakhir ini penulis menguraikan beberapa masalah yang ada di 
Desa DibalRt 04/8, Ngemplak, Boyolali mengenai Keharmonisan Rumah 
Tangga Pasangan Yang Hamil di Luar Nikah,akhirnya penulis dapa 
tmengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dampak hamil di luar nikah terhadap keharmonisan rumah tangga 
pasangan yang hamil di luar nikah. 
Dampak yang ditimbulkan dari perbuatan seksual pranikah lebih banyak 
ditanggung oleh pihak wanita yaitu kehamilan. Kehamilan ini berdampak 
pada kehidupan selanjutnya, antara lain : 
a. Putus Sekolah 
Salah satu terjadinya seks pranikah adalah terputusnya kesempatan 
melanjutkan studi. Biasanya terputusnya studi akibat hamil pra nikah 
banyak terjadi dikalangan remaja usia sekolah menengah atas (SMA). 
Kegagalan sekolah yang diakibatkan oleh seks pranikah ini terjadi di 
kota-kota besar, bahkan merambah hingga pelosok-pelosok Desa. 
Harapan orang tua untuk menyekolahkan anaknya hingga kejenjang 
yang lebih tinggi pupus di tengah jalan. 
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b. KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga) 
Kekerasan rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadaps eseorang, 
terutama perempuan yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau 
menderita fisik, seksual, psikologis dan penelantaran rumah tangga, 
termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan atau 
perampasan kemerdekaan secara melawan hokum dalam lingkup rumah 
tangga. 
c. Melahirkan dengan jalan operasi 
Ibu yang hamil pada usia dibawah 20 tahun belum   siap secara 
emosional dan mental untuk mempunyai anak. Kondisi hamil di usia 
muda dapat berakibat buruk bagi ibu dan kandunganya. 
d. Tidak diberi nafkah suami 
Bahwasanya nafkah istri yang diwajibkan kepada suami itu termasuk 
nafkah yang telah lewat, yang itu sebelum atau tidak diberikan 
kepadanya. 
2. Perbandingan keharmonisan rumah tangga antara pasangan yang hamil di 
lua rnikah dengan pasangan yang lainya. 
a. Perceraian pasangan karena Hamil di Luar Nikah 
Faktor penyebab : 
(1) Beda agama / kepercayaan 
(2) Adanya tindakan KDRT 
b. Perceraian pasangan yang Tidak Hamil di luarNikah 
Faktor penyebab Masalah Ekonomi 
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Faktor ekonomi sangat mempengaruhi social keluarga. Kebutuhan 
ekonomi yang baik dapat memenuhi kebutuhan pokok setiap anggota 
keluarga dengan demikian akan lebih terjamin bagi anggota keluarga 
untuk mendapatkan pendidikan yang baik pula. Akan tetapi, jika 
kebutuhan ekonomi tida kterpenuhi maka banya ktimbul masalah yang 
dating dalam anggota keluarga. Misalnya tidak terpenuhinya 
kebutuhan sehari-hari dan memicu pertengkaran sehingga berakibat 
pada perceraian. 
c. Pasangan yang tidak bercerai karena hamil di luar nikah 
Faktor penyebab hamil di luar nikah : 
(1) Salah pergaulan  
(2) Kurang perhatian kedua orang tua 
Agar keluarga harmonis dapat melakukan hal-hal sebagai berikut : 
(1) Selalu bersyukur 
(2) Saling menghargai pasangan 
(3) Memanfaatkan waktu luang untuk berlibur bersama keluarga 
d. Pasanganyang  tidak bercerai dan tidak hamil di luar nikah. 
Membina rumah tangga memang sulit, akan tetapi rumah tangga akan 
baik jika anggota keluarganya melakukan hal-hal sebagai berikut : 
(1) Mengajarkan ilmu agama untuk istri dan anak 
(2) Bertukar fikiran atau syering diwaktu luang 
(3) Tidak pandang buluter hadap pekerjaan 
(4) Menghargai pasangan 
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(5) Menyelesaikan masalah denganjalan musyawarah. 
Keharmonisan rumah tangga lebih dominan terjadi pada pasangan 
yang tidak bercerai dan tidak karena hamil, pasangan tersebut mampu 
membina keluarganya dengan baik, menyelesaikan masalah dengan jalan 
yang baik sehingga tidak mudah terjadi pertengkaran didalamnya. 
perceraian terjadi karena rumah tangga yang tidak harmonis, dalam 
hal ini terjadi pada pasangan yang hamil di luar nikah. Perceraian terjadi 
karena banyaknya berbagai faktor yang memicu pertengkaran dan 
kerasnya ego yang membuat ketidak harmonisan rumah tangga yang 
dibinanya. 
B. Saran-Saran 
1. Tidak setiap orang mampu bergaul dengan baik, pergaulan sangat 
mempengaruhi hidup seseorang, maka dari itu sebaiknya dalam 
bergaul dapat memilih teman yang baik agar berpengaruh baik pula. 
Begitu pula sebaliknya, apabila bergaul dengan orang yang salah maka 
akan terjerumus kedalam hal yang salah pula. 
Oleh karena itu, perhatian dan kasih sayang kedua orang tua sangat 
diperlukan agar anak tidak terjerumus kedalam hal yang tida 
kdiinginkan. Memberikan nasehat, mengajariilmu agama, mendidik 
dan lebih mengawasi anak itua dalah kewajiban orang tua. Apalagi 
terhadap anak perempuan harus lebih ekstra dalam pengawasan, dan 
dalam hal ini peran kedua orang tua sangatlah penting agar tidak 
terjadi kesalahan dalam pergaulan anak yang berakibat fatal. 
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2. Membinarumah tangga memang tidak  semudah membalikan kedua 
telapak tangan, sangatlah tidak mudah dalam membina rumah tangga 
banyak permasalahan demi permasalahan yang memicu datangnya 
pertengkaran antara seorang suami maupun seorang istri. Untuk dapat 
menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga sebaiknya apabila 
seorang istri atau suami sedang bertengkar sebaiknya salah satu dari 
pasangan tersebut harus bisa mengalah dan dapat menyelesaikan 
masalahnya dengan kepala dingin atau musyawarah agar dapat 
menemukan jalan keluar yang terbaik untuk hubungan mereka. 
3. Perceraian memang hal yang sangat tidak diinginkan oleh setiap 
pasangan suami istri, tetapi faktanya banyak istri yang menceraikan 
suaminya karena hal perekonomian. Untuk mengatasi hal tersebut,  
sebaiknya seorang istri tidak menuntut banya kterhadap apa yang 
sudah suami berikan, selalubersyukur dengan keadaan, dan mau untuk 
berusaha agar membantu perekonomian setabil. 
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LAMPIRAN 
Pedoman Wawancara 
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai keharmonisan rumah tangga? 
2. Dengan cara apa saja Bapak/Ibu menjaga keutuhan Rumah tangga ? 
3. Bagaimana pendapat Bapak mengenai wanita yang hamil di luar nikah? 
4. Bagaimana pendapat Bapak mengenai wanita yang hamil di luar nikah? 
5. Apa yang menjadi factor utama yang menyebabkan anda melakukan 
perbuatan kawin hamil ? 
6. Dampak apa saja yang terjadi setelah anda melakukan kawin hamil ? 
7. apa yang melatarbelakangi ibu menggugat cerai suami ? 
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Daftar Informan 
1. Ahmadi, Naib Desa Dibal Rt 04/8, Wawancara Pribadi 27 Juli 2017, Jam 
17.00-18.00 WIB 
2. Hj.Samidi.W.S, Mantan kadus Desa Dibal, wawancara pribadi, 25 juli 
2017 
3. D.P, pelaku kawin hamil  Dibal Rt.04/08, Wawancara Pribadi, 3 juli 2017, 
jam 09.00-selesai 
4. F.T.U, pelaku kawin hamil Dibal Rt 04/8, Wawancara Pribadi 29 Juli 
2017, Jam  14.00-14.20 WIB 
5. E.E, pelaku kawin hamil Dibal Rt 04/8, Wawancara Pribadi 29 Juli 2017, 
Jam 9.00-9.30 WIB 
6. I.S, pelaku perceraian Dibal rt 04/08, wawancara pribadi, 3 juli 2017, jam, 
16.00-selesai 
7. M.Y, pelaku perceraian Dibal rt 04/08, wawancara pribadi, 3 juli 2017, 
jam, 18.00-selesai 
8. T.H, Pelaku hamil di luar nikah Dibal rt 04/08, wawancara pribadi, 3 juli 
2017, ja, 18.00-selesai 
9. Sarmini,Warga Desa Dibal Rt 04/8, Wawancara Pribadi 28 Juli 2017, Jam 
16.00-16.30 WIB 
10. Timi, Warga Desa Dibal Rt 04/8, Wawancara Pribadi 28 Juli 2017, Jam 
19.00- selesai WIB 
11. Ariyani, Warga Desa Dibal Rt 04/8, Wawancara Pribadi 29 Juli 2017, Jam 
19.00- selesai WIB 
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